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ABSTRAK  

Pembelajaran dapat optimal dengan adanya peran modul ajar. 

Fakta di lapangan modul ajar berperan sebagai bahan ajar 

mandiri. Hal ini perlu dikembangkan e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kelayakan produk, efektivitas, dan hasil belajar kognitif. Tahapan 

pengembangan produk meliputi analyze, design, development or 

production, implement, and evaluate yang merupakan bagian dari 

model pengembangan ADDIE. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa e-modul berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) layak 

digunakan dengan indeks sebesar 0,96. Efektivitas produk 

menggunakan nilai z sebesar |-3,38| lebih besar dari z tabel 

sebesar |-1,96|; yang menunjukkan bahwa e-modul berbasis 

Argument Driven Inquiry (ADI) lebih efektif dari Modul Belajar 

Praktis berbasis Problem Based Learning (PBL). Hasil perbedaan 

tingkat ranah kognitif kelas eksperimen ditunjukkan dengan nilai 

efek sebesar 0,84 (besar) lebih besar daripada  kelas kontrol 

mendapatkan nilai sebesar 0,37 (sedang). Hasil peningkatan hasol 

belajar diranah kognitif kelas eksperimen menggunakan n-gain 

sebesar 0,49 (tinggi) lebih besar daripada  kelas kontrol 

mendapatakan skor gain sebesar 0,10 (rendah). Implikasi 

penelitian menunjukkan bahwa perlu adanya penekanan pada 

keterlibatan siswa dalam aktivitas ilmiah dalam e-modul yang 

dikembangkan dengan menghubungkan sintaks ADI ke dalam 

kegiatan siswa. 

 

Kata Kunci: e-modul, Argument Driven Inquiry (ADI), dan  

          ranah kognitif 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran berjalan secara optimal dengan penggunaan 

modul ajar yang sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa
 

(Maulida, 2022). Modul digunakan sebagai sarana kegiatan 

siswa yang mendukung pembelajaran. Proses pembelajaran 

tidak hanya menekankan interaksi siswa dengan guru tetapi 

juga dengan lingkungan (Ariyansah et al., 2021). Modul tidak 

hanya bertindak sebagai sumber belajar, tetapi juga menjadi 

sarana kegiatan yang mendukung proses belajar. Guru perlu 

menyampaikan materi yang relevan dengan fenomena dalam 

kehidupan siswa, agar memudahkan mereka dalam memahami 

konsep yang diajarkan (Panis et al., 2023). Konsep yang 

diterima akan lebih mendalam  jika menemukan sendiri dan 

terlibat aktif melalui penemuan mandiri (Meika et al., 2016). 

Bruner (1997) menyatakan bahwa menemukan informasi 

sendiri membuat siswa memperoleh informasi yang 

mendalam.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa modul hanya 

dimanfaatkan sebagai alat evaluasi (Rakhmawati & Ranu, 

2014). Modul digunakan sebagai pengganti kehadiran guru, 

yang memuat materi dan latihan soal sebagai bahan belajar 

mandiri siswa. Proses pembelajaran masih didominasi oleh 

guru sebagai sumber utama belajar (Gusyanti & Sujarwo, 
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2021; Yulisa et al., 2020). Hal ini membuat partisipasi siswa 

dalam memahami materi kurang optimal. Siswa menjadi 

kesulitan saat menghadapi permasalahan yang kompleks, 

malas bertanya, tidak fokus selama proses pembelajaran, dan 

mengacuhkan penjelasan dari guru. Tingkat hasil belajar 

diranah kognitif yang dicapai yaitu mengingat dan memahami 

(Sihombing, 2021; Gusyanti & Sujarwo, 2021). Hal ini 

berdampak pada partisipasi siswa dalam pemahaman materi 

yang kurang optimal, sehingga menyebabkan kesulitan mereka 

dalam melakukan argumentasi selama pembelajaran 

(Wulandari et al., 2023). Melalui proses argumentasi siswa 

perlu menguasai materi untuk dapatmenyampaikan pendapat 

berdasarkan data dan fakta. 

Argumentasi merupakan proses berpikir yang melibatkan 

penyusunan klaim, pemberian alasan, dan penggunaan bukti 

untuk mendukung atau mempertahankan pendapat tertentu. 

Proses argumentasi membantu siswa memahami konsep secara 

mendalam melalui diskusi (Sampson & Gleim, 2009). Model 

pembelajaran yang fokus pada argumentasi seperti Argument 

Driven Inquiry (ADI). Model ADI yaitu bentuk pembelajaran 

berbasis penyelidikan yang dirancang untuk membantu siswa 

dalam membangun dan mempertahankan argumen ilmiah 

(Utami et al., 2022; Andriani, 2015). Penerapan model ADI 

pada pembelajaran fisika belum banyak diteliti. Artikel review 

penerapan model ADI dalam sains memberikan dampak 
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positif antara lain meningkatkan prestasi belajar, keterampilan 

argumentasi, menilai kualitas tulisan, keterampilan proses 

sains, pemahaman konsep, dan mendorong berpikir ilmiah 

(Admoko et al., 2022).  

Hasil penelitian Setiawan & Jumadi (2023) menyatakan 

bahwa bahan ajar ADI dapat meningkatkan  kemampuan siswa 

dalam membangun pemahaman terhadap materi. Penelitian 

Rohandi (2021) modul yang dikembangkan memuat tahapan 

model ADI yang terbagi menjadi tiga kegiatan. Keterbaruan 

dalam penelitian ini yaitu sintaks model ADI diterapkan secara 

terpadu dalam setiap kegiatan siswa. Pengembangan modul 

ADI oleh Amielia (2018) menyajikan latihan soal setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran.  Keterbaruan penelitian 

ini terletak pada penambahan latihan soal berjenjang 

berdasarkan tingkat kesulitan, yang terletak pada bagian 

materi dan kegiatan siswa.  

Keunggulan dari modul ADI yaitu siswa secara mandiri 

dapat belajar dengan penyesuaian langkah-langkah, 

kebutuhan, serta kemampuan yang memengaruhi hasil belajar 

(Amielia et al., 2018a). Proses pembelajaran memberikan 

siswa kebebasan dalam mengeksplorasi konsep secara 

mendalam. Siswa dilibatkan secara aktif melalui kegiatan 

praktikum dan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan 

siswa, sehingga mudah memahami materi (Hadiwidodo et al., 

2017). Aktivitas praktikum dapat memberikan pengalaman 
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nyata sehingga siswa melihat penerapan langsung dari materi 

yang dipelajari. 

Pengembangan modul ADI dirancang agar siswa terlibat 

dalam praktik sains seperti mengidentifikasi masalah, 

membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, mengumpulkan 

data, menarik kesimpulan, dan menghasilkan argumen (Chen 

et al., 2016: 187). Hasil argumen disusun berdasarkan data dan 

konsep fisika yang akan dibahas melalui sesi argumentasi 

dalam bentuk diskusi (Divena et al., 2021; Pujianti et al., 

2020; Sari et al., 2021). Pembahasan bertujuan untuk 

memvalidasi kesesuaian data hasil pengamatan dengan konsep 

fisika. Diskusi pada sesi argumentasi memberikan kesempatan 

siswa untuk menemukan teori yang benar (Mochsif et al., 

2021). Kesimpulan dari diskusi ditulis ulang secara mandiri 

dalam bentuk laporan tertulis, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa (Sampson & Gleim, 2009). Laporan yang 

disusun dievaluasi oleh teman sejawat dan ditinjau kembali 

sebagai bagian dari validasi pengetahuan. 

Format e-modul dipilih agar memudahkan akses, sehingga 

mendorong siswa menjadi lebih mandiri dalam memahami 

materi (Berutu and Ginting, 2021). Software yang digunakan 

yaitu Google Sites. Penggunaan Google Sites dalam 

pengembangan produk pembelajaran mendapatkan respons 

positif dari siswa dan efektif dalam meningkatkan penguasaan 

konsep (Sevtia et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian  
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Ramadannisa & Hartina (2021), pengembangan materi ajar 

berbantuan Google Sites dilengkapi dengan praktikum 

terbimbing pada materi kalor layak digunakan dan diuji 

cobakan. Keunikan dalam penelitian ini yaitu pengembangan 

produk berupa e-modul berbasis ADI. 

Modul dilengkapi dengan ilustrasi yang dapat membantu 

menjelaskan materi secara kontekstual sehingga dapat 

meningkatkan fokus siswa (Agung et al., 2020). Latihan soal 

diberikan secara berjenjang berdasarkan tingkat kesulitan. 

Pemberian latihan soal dapat membuat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi merasa tertarik 

(Lumbantobing, 2023). Siswa diarahkan untuk mencoba 

menyelesaikan tugas secara mandiri, sehingga dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam proses memahami konsep 

yang dipelajari (Nafiyanto & Pebriana, 2023). Tindak lanjut 

dari penugasan berupa nilai dan pembahasan yang dapat 

menggambarkan kemampuan siswa. 

Hasil wawancara dengan guru fisika SMAN 2 Semarang, 

peran bahan ajar belum maksimal dikarenakan jumlah dan 

akses yang terbatas. Guru berfokus pada kegiatan 

pembelajaran di kelas melalui diskusi dan latihan soal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kognitif 

siswa di bidang fisika masih rendah. Hal ini dilihat dari rata-

rata nilai ujian harian siswa kelas XI-1 sebesar 54,17 dari total 

35 siswa. Apabila dibandingkan dengan nilai kriteria 
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ketercapaian minimum yaitu sebesar 78, maka sebanyak 

74,28% siswa belum memenuhi kriteria. 

Hasil wawancara guru fisika SMAN 2 Semarang mengenai 

materi fisika, bahwa asas Black merupakan salah satu bahasan 

materi kalor yang belum terdapat kegiatan siswa yang 

kontekstual terhadap konsep fisika. Hal ini mengakibatkan 

siswa yang telah memperoleh materi tersebut belum 

memahami konsep fisika jika diaplikasikan pada permasalahan 

dalam bentuk latihan soal. Permasalahan tersebut didukung 

dengan pernyataan guru fisika yang mengungkapkan bahwa 

materi kalor menjadi urutan ketiga dalam penerapan 

pembelajaran yang tidak maksimal. Hal ini dikarenakan belum 

terdapat simulasi fisika yang dapat membantu menguatkan 

kognitif siswa. Kemampuan argumentasi siswa digali oleh 

guru melalui presentasi berupa pemaparan solusi dan 

menanggapi pertanyaan. Tingkatan argumentasi berupa klaim, 

bukti, tanggapan, dan sanggahan belum dilakukan secara 

terstruktur. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditentukan 

permasalahan yaitu: 

1. Peran bahan ajar yang tidak  maksimal dalam proses 

pembelajaran. 

2. Kesulitan siswa dalam memahami materi fisika yang 

diajarkan. 
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3. Hasil belajar fisika pada ranah kognitif siswa yang 

tergolong rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah dipaparkan, maka masalah penelitian dibatasi pada: 

1. E-modul menggunakan model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry (ADI). 

2. Materi yang terdapat di modul yaitu kalor kelas XI. 

3. Aspek yang diteliti yaitu hasil belajar fisika  diranah 

kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-modul 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kelayakan e-modul berbasis Argument Driven 

Inquiry (ADI) yang dikembangkan? 

2. Bagaimana efektivitas e-modul berbasis Argument Driven 

Inquiry (ADI) dibandingkan dengan Modul Belajar Praktis 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi kalor 

kelas XI? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang 

diajar menggunakan e-modul berbasis Argument Driven 

Inquiry (ADI) dibandingkan dengan siswa yang diajar 

Modul Belajar Praktis berbasis Problem Based Learning 

(PBL)  pada materi kalor kelas XI? 
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E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, berikut tujuan adanya 

penelitian: 

1. Untuk menguji kelayakan e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI) yang dikembangkan. 

2. Untuk menguji efektivitas e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI) dibandingkan dengan Modul Belajar 

Praktis berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi kalor kelas XI. 

3. Untuk menguji peningkatan hasil belajar kognitif siswa 

yang diajar menggunakan e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI) dibandingkan dengan siswa yang 

diajar Modul Belajar Praktis berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi kalor kelas XI. 

F. Manfaat 

Penelitian yang berfokus dalam pengembangan e-modul 

dapat memberikan manfaat ialah: 

1. Bagi siswa 

a. Memberikan referensi dalam memahami materi kalor 

melalui e-modul berbasis Argument Driven Inquiry 

(ADI) yang mudah diakses.  

b. Mengetahui kemampuan kognitif setelah diterapkan e-

modul berbasis Argument Driven Inquiry (ADI). 
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2. Bagi guru 

a. Menambah referensi mengenai e-modul berbasis 

Argument Driven Inquiry (ADI) yang dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

b. Memperdalam analisis kebutuhan siswa dalam 

merancang e-modul. 

3. Bagi peneliti  

a. Memberikan pemahaman baru dalam 

mengembangkan e-modul berbasis Argument Driven 

Inquiry (ADI) yang dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

b. Mengasah ketajaman dalam berpikir kritis untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pendidik 

dengan ide baru yang kreatif dan inovatif. 

G. Asumsi Pengembangan 

Penelitian pengembangan e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI), terdapat asumsi bahwa: 

1. E-Modul dapat menyesuaikan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. 

2. Hasil belajar kognitif siswa dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan e-modul. 

3. Penyusunan perencanaan pembelajaran yang sistematis 

mempermudah guru. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk pengembangan berupa e-modul berbasis 

Argument Driven Inquiry (ADI) yang memanfaatkan software 

Google Sites mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. Pengantar Umum  

Identitas umum memuat bagian cover sebagai identitas 

modul, kata pengantar, daftar isi, dan daftar istilah 

(glosarium). Bagian kata pengantar memuat peran e-

modul dalam proses pembelajaran. 

2. Bab I Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi mengenai karakteristik 

materi kalor secara umum. Komponen yang terdapat pada 

Bab I yaitu capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

indikator pencapaian kompetensi, manfaat, peta konsep, 

alokasi waktu, prasyarat umum, dan petunjuk penggunaan 

modul (langkah berargumentasi). 

3. Bab II Isi 

Bagian isi terdiri atas deskripsi kemampuan yang 

akan dikuasai, materi, kegiatan inkuiri, kolom diskusi, 

tugas dan latihan soal , ringkasan, refleksi bersama, serta 

evaluasi. Kegiatan pembelajaran dirancang pada 

konstruksi dan validasi pengetahuan melalui kegiatan 

inkuiri. Kolom diskusi digunakan untuk mengarahkan dan 

menghubungkan antara kegiatan inkuiri dan materi. 

Latihan soal tersebar di bagian yang memerlukan 
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penguatan dan pengembangan pada materi. Evaluasi 

pembelajaran digunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa pada ranah kognitif. Google form dimanfaatkan 

agar mempermudah pengumpulan jawaban dan umpan 

balik (pembahasan dan perolehan skor) kepada siswa. 

4. Bab III Penutup 

Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka dan 

lampiran. Daftar besaran, satuan, tabel, dan gambar yang 

termuat di materi diletakan pada lampiran. 

5. Bab IV Lampiran Khusus 

Bagian lampiran khusus terdapat pada e-modul yang 

dipegang oleh guru. Lampiran khusus terdiri atas 

petunjuk untuk guru, kunci jawaban, dan pembahasan 

evaluasi. Petunjuk untuk guru berisi rencana 

pembelajaran berbasis model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry (ADI). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Modul ajar elektronik (e-modul) 

Pembahasan mengenai modul ajar elektronik (e-

modul) meliputi tiga hal yaitu: 

a. Pengertian e-modul 

Modul yaitu proses pembelajaran yang membahas 

satu topik tertentu, disusun secara teratur, dapat 

diterapkan, dan memiliki tujuan yang jelas, yang 

digunakan oleh siswa serta dilengkapi dengan panduan 

bagi guru (Kosasih, 2021). Penyajian modul dengan 

menggunakan teknologi dalam bentuk digital dikenal 

sebagai e-modul. Definisi e-modul yaitu unit materi 

pembelajaran mandiri yang disajikan secara terstruktur 

berbentuk elektronik, serta terdapat alat navigasi pada 

kegiatan siswa berupa tautan (link) agar lebih 

interaktif (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

Surah An-Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa dalam 

pengajaran memerlukan petunjuk dan bimbingan 

dalam berdebat ialah: 
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تِيْ هِيَ  ﴿
َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
حْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

َ
﴾  ١٢٥ا

 (621: 61) النحل/

Artinya: ―Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.‖ 

Tafsir Ringkas Kemenag yaitu ―usai menyebut 

keteladanan Nabi Ibrahim sebagai imam, nabi, dan 

rasul, dan meminta Nabi Muhammad untuk 

mengikutinya, pada ayat ini Allah meminta beliau 

menyeru manusia ke jalan Allah dengan cara yang 

baik, ―Wahai Nabi Muhammad, seru dan ajak-lah 

manusia kepada jalan yang sesuai tuntunan Tuhanmu, 

yaitu Islam, dengan hikmah, yaitu tegas, benar, serta 

bijak, dan dengan pengajaran yang baik. Dan 

berdebatlah dengan mereka, yaitu siapa pun yang 

menolak, menentang, atau meragukan seruanmu, 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Yang 

Maha Memberi petunjuk dan bimbingan, Dialah yang 



14 

 

lebih mengetahui siapa yang sesat dan menyimpang 

dari jalan-Nya, dan Dialah pula yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk dan berada di jalan 

yang benar (Kementrian Agama RI, 2023).‖ 

b. Ciri-ciri (karakteristik) e-modul 

Ciri-ciri (karakteristik) e-modul (Kosasih, 2021; 

Najuah et al., 2020): 

1) Self intructional (belajar mandiri) 

Belajar mandiri bermakna bahwa siswa dapat 

belajar tanpa bergantung guru, sehingga modul 

perlu disusun secara lengkap dan menggunakan 

bahasa yang komunikatif. Modul yang disusun 

memuat tujuan pembelajaran, materi yang 

kontekstual disertai dengan ilustrasi, latihan/ tugas, 

rangkuman, instrumen penilaian, referensi materi 

2) Self contained (utuh) 

Utuh bermaksud satu unit kompetensi dalam 

materi pembelajaran yang perlu dipelajari dalam 

modul. Ketuntasan dalam mempelajari materi 

menjadi tujuan modul. 

3) Stand alone (berdiri sendiri) 

Berdiri sendiri mempunyai makna bahwa modul 

tidak berfokus pada media lain. Media lain tidah 

harus digunakan bersamaan dengan modul. 
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4) Adaptive (adaptif) 

Adaptif bermaksud bahwa modul dapat 

disesuaikan dengan kondisi siswa.  Modul harus 

dibuat fleksibel dalam berkolaborasi dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly (mudah digunakan) 

Mudah digunakan bermakna bahwa intsruksi 

penggunaan yang mudah dimengerti. Petunjuk 

pengoperasian modul diperlukan penyajian bahasa 

yang mudah dimengerti siswa.  

c. Komponen e-modul 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) 

menyatakan bahwa komponen e-modul terdiri atas: 

1) Cover 

Cover digunakan untuk menjelaskan identitas 

dari e-modul. Bagian cover berisi tentang judul, 

nama mata pelajaran, materi, kelas, penulis, dan 

logo sekolah. 

2) Kata pengantar 

Kata pengantar memuat informasi tentang peran e-

modul dalam proses pembelajaran. penyusunan 

kata pengantar menggunakan kaidah bahasa 

indonesia. 
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3) Daftar isi 

Daftar isi memuat kerangka (outline) e-modul. 

Hal ini memudahkan dalam proses pencarian 

konten.  

4) Glosarium 

Glosarium memuat penjelasan mengenai istilah 

sulit dan asing. Penyusunan glosarium berdasarkan 

urutan abjad. 

5) Pendahuluan 

Bagian-bagian pada komponen pendahuluan 

terdiri atas lima yaitu: 

a) Tujuan dan indikator  

Tujuan dan indikator yang dimuat dalam satu 

bab fisika. Penentuan tujuan dan indikator 

sebagai rujukan mengembangkan materi. 

b) Deskripsi 

Deskripsi merupakan penjelasan singkat 

tentang modul. Penjelasan tentang nama, ruang 

lingkup isi modul, hasil belajar yang akan 

dicapai, dan manfaat. 

c) Waktu  

Waktu memuat kebutuhan untuk menguasai 

kompetensi. Penentuan waktu sebagai bagian 

dari target belajar. 
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d) Prasyarat 

Prasyarat termuat jika terdapat kemampuan 

awal yang harus dikuasai siswa sebelum 

mempelajari modul tersebut. Hal ini dapat 

berupa bukti penguasaan modul lain maupun 

kemampuan spesifik.  

e) Petunjuk penggunaan modul  

Petunjuk penggunaan modul memuat tata 

cara menggunakan modul. Bagian ini memuat 

langkah kerja, perlengkapan yang perlu 

disiapkan, pernyataan tujuan akhir. 

6) Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa 

kegiatan menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

cangkupan materi. Bagian-bagian pada komponen 

pembelajaran terdiri atas tujuh yaitu: 

a) Tujuan 

Tujuan memuat kemampuan yang dikuasai 

untuk kesatuan kegiatan pembelajaran. 

Rumusan tujuan tidak terikat dan tidak terlalu 

rinci. 

b) Uraian materi 

Uraian materi berisi konsep yang akan 

dipelajari. Penyusunan mengacu pada batasan 

tujuan dan indikator. 



18 

 

c) Rangkuman 

Rangkuman memuat ringkasan pengetahuan 

berdasarkan uraian materi. Penggunaan bahasa 

pada rangkuman mengacu kaidah bahasa 

indonesia. 

d) Tugas 

Tugas memuat instruksi yang bertujuan 

untuk menguatkan kemampuan kognitif 

terhadap konsep dalam bentuk instrumen. 

Bentuk-bentuk tugas yaitu observasi, studi 

kasus,kajian materi, dan latihan.  

e) Lembar kerja keterampilan 

Lembar kerja keterampilan memuat prosedur 

yang melatih keterampilan. Jenis keterampilan 

mengacu pada tujuan dan indikator. 

f) Latihan 

Latihan bertujuan untuk bahan validasi 

kemampuan penguasaan hasil belajar siswa bagi 

guru. Bentuk latihan dapat berupa tes tertulis 

g) Penilaian diri  

Penilaian diri bertujuan untuk menilai 

kemampuan siswa. Hal ini digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk melanjutkan ke 

kegiatan selanjutnya. 
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7) Evaluasi 

Evaluasi perlu disesuaikan dengan ranah yang 

dinilai, tujuan, dan indikator. Bentuk evaluasi dapat 

berupa penilaian subjektif maupun objektif. 

8) Kunci jawaban dan pedoman penskoran 

Kunci jawaban memuat dari tugas, latihan, 

evaluasi. Hal ini dilengkapi dengan kriteria 

penilaian. 

9) Daftar pustaka 

Daftar pustaka digunakan sebagai acuan pada 

saat penyusunan modul. Penyusunan daftar pustaka 

diurutkan berdasarkan abjad. 

10) Lampiran 

Lampiran berupa daftar tabel dan gambar. Hal 

ini disesuaikan dengan isi di dalam e-modul. 

d. Kelebihan dan kekurangan e-modul 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2017) 

menyatakan bahwa keunggulan model elektronik 

yaitu: 

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

penugasan yang jelas dan sesuai dengan 

kemampuan 

2) Mengetahui hasil pencapaian pembelajaran setelah 

dilakukan evaluasi 
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3) Bahan pembelajaran terbagi lebih merata dalam 

satu semester 

4) Pembelajaran lebih berdaya guna, karena penyajian 

konten materi yang lebih interaktif dan dinamis 

Kelemahan yang dimiliki oleh e-modul yaitu (Najuah 

et al., 2020): 

1) Biaya pengembangan e-modul yang cukup tinggi 

2) Pengembangan membutuhkan waktu yang lebih 

lama 

3) Sulit mendisiplinkan belajar siswa, karena akses 

kontrol penggunaan bahan ajar terbatas 

4) Membutuhkan ketekunan dari fasilitator untuk 

memantau proses belajar dan memberi motivasi 

kepada siswa  

2. Google sites 

Pembahasan mengenai Google Sites meliputi dua hal 

yaitu (Djoko et al., 2024): 

a. Pengertian 

Google Sites ialah platform pengembangan web 

yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hal ini karena mudah dioperasikan dan tidak 

memerlukan kode program serta terintegrasi dengan 

aplikasi Google yang lain.  
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b. Kelebihan dan kekurangan 

Menurut Ferismayanti mengatakan bahwa terdapat 

kelebihan dan kekurangan dalam penerapan Google 

Sites. Kelebihan pada google sites yaitu: 

1) Penggunaan dan akses yang mudah 

2) Pengelolaan konten yang fleksibel 

3) Dapat dikolaborasikan dengan software terintegrasi 

aplikasi Google 

4) Data konten yang terjamin aman 

Kekurangan pada Google Sites yaitu: 

1) Fitur dan pengaturan yang terbatas 

2) Kebutuhan akan koneksi internet 

3) Penyimpanan dan ukuran file yang terbatas 

4) Kontrol terhadap tampilan yang kurang  

3. Argument Driven Inquiry (ADI) 

Pembahasan mengenai Argument Driven Inquiry 

(ADI) meliputi tiga hal yaitu: 

a. Pengertian model ADI 

 Argument Driven Inquiry (ADI) merupakan  

model pembelajaran yang melatih siswa untuk berbagi 

dan mengevaluasi hasil penyelidikan; keterampilan 

komunikasi dan menulis; memahami proses 

pembentukan argumentasi yang ilmiah; serta 

melakukan penyelidikan secara langsung 

(Demircioglu & Ucar, 2015). Model ini menuntut 
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siswa agar terlibat dalam argumentasi dengan berbagi 

ide, mendukung, serta mendiskusikan berbagi temuan 

antar kelompok supaya dapat mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan menulis (Demircioğlu & 

Uçar, 2012). 

b. Sintaks 

Grooms et al., (2010) mengemukakan bahwa 

model ADI mencakup tujuh tahapan yaitu :  

1) Identification of the task (identifikasi tugas)  

Identifikasi tugas yaitu guru mengenalkan 

materi yang akan dipelajari. Langkah ini bertujuan 

untuk menarik perhatian dan minat siswa. 

2) Generation of data (pengumpulan data) 

Pengumpulan data yaitu siswa bekerja secara 

kolaboratif dalam kelompok dalam 

mengembangkan dan menerapkan metode 

(eksperimen atau observasi) untuk menangani 

masalah. Tujuan pengumpulan data agar 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

merancang penyelidikan dalam kegiatan empiris. 

3) Production of a tentative argument (produksi 

argumen sementara) 

Produksi argumen sementara yaitu siswa 

memaparkan argumentasi yang meliputi 

penjelasan, bukti, dan argumentasi. Tujuan yang 
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dicapai yaitu untuk membantu siswa dalam 

memahami argumen ilmiah. 

4) Argumentation session (sesi argumentasi interaktif) 

Sesi argumentasi interaktif yaitu siswa 

melakukan kegiatan diskusi untuk menyampaikan 

argumen dan mengkritisi hasil kelompok lain. 

Diskusi dirancang agar siswa lebih mengenal 

variasi ide, mempertahankan argumen, dan 

mengevaluasi ide. 

5) Creation of a written investigation report 

(pembuatan laporan investigasi tertulis) 

Pembuatan laporan investigasi tertulis yaitu  

menuliskan fakta yang diperoleh, penelitian 

literatur, dan hasil eksperimen. Tujuan yang 

dicapai yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa terhadap materi dan penyelidikan 

ilmiah. 

6) Double-blind peer review (tinjauan sejawat tertutup 

ganda) 

Tinjauan sejawat tertutup ganda yaitu 

memberikan umpan balik yang mendidik dan 

mendorong siswa untuk mengembangkan serta 

menggunakan standar yang tepat. Hasil laporan 

investigasi diserahkan kepada guru agar dapat 

didistribusikan secara acak kepada siswa.   
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7) Revision of the report  (revisi laporan)  

Revisi laporan yaitu tahap terakhir dalam 

menulis ulang laporan berdasarkan umpan balik 

dari peninjau. Hasil revisian diserahkan kepada 

guru untuk menetapkan revisi pada putaran kedua 

jika diperlukan. 

c. Kelebihan dan kelemahan 

Kelebihan model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) yaitu (Sampson & Gleim, 2009): 

1) Melibatkan siswa dalam penyelidikan yang 

bermakna dan membantu siswa belajar merancang 

penyelidikan 

2) Mendorong siswa untuk mempelajari cara 

menghasilkan argumen sebagai bagian dari proses 

penyelidikan 

3) Membantu siswa untuk belajar cara mengusulkan, 

mendukung, mengevaluasi, serta merevisi ide 

melalui diskusi dan laporan 

4) Menciptakan kelompok kelas yang menghargai 

bukti dan pemikiran kritis 

Kelemahan model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) yaitu (Alfarraj et al., 2023): 

1) Memerlukan alokasi waktu yang lebih banyak 

dalam pembelajaran 
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2) Respons guru mengenai ADI yang kompleks dan 

membutuhkan keterampilan yang memadai dalam 

sesi argumentasi  

3) Memerlukan persiapan yang matang agar 

pelaksanaan tidak menjadi tantangan utama 

4) Model ADI kurang mendukung pada kelas yang 

besar dan peralatan sekolah yang tidak memadai 

4. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Hasil belajar ranah kognitif dikategorikan menjadi 

enam tingkatan berdasarkan taksonomi bloom revisi yaitu 

sebagai berikut (Gunawan & Palupi, 2021): 

a. Mengingat (remember) 

Mengingat yaitu usaha memperoleh ingatan yang 

lampau. Dimensi mengingat berperan pada 

pembelajaran bermakna dan pemecahan masalah. 

b. Memahami (understand) 

Memahami bermakna membangun sebuah 

pengetahuan dari berbagai sumber. Aktivitas yang 

berkaitan dengan memahami yaitu mengklasifikasikan 

dan membandingkan. 

c. Menerapkan (apply) 

Menerapkan yaitu memanfaatkan prosedur untuk 

menyelesaikan masalah. Kegiatan yang berkaitan 

meliputi menjalaskan prosedur dan 

mengimplementasikan. 
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d. Menganalisis (analyze) 

Menganalisis merupakan memecahkan masalah 

dengan mengkategorikan dan mencari keterkaitan 

yang menimbulkan permasalahan. Kegiatan yang 

berkaitan meliputi membedakan fakta dengan opini 

dan menghasilkan kesimpulan 

e. Mengevaluasi (evaluate) 

Mengevaluasi berkaitan dengan memberikan 

penilian berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

Kegiatan mengevaluasi terdiri atas mengecek dan 

mengkritisi. 

f. Mencptakan (create) 

Menciptakan yaitu menyusun komponen yang 

berbeda untuk menghasilkan produk. kegiatan 

menciptakan meliputi menggeneralisasikan dan 

memproduksi.  

5. Kalor 

Pembahasan mengenai materi kalor meliputi 

(Abdullah, 2016): 

a. Suhu  

Suhu yaitu ukuran derajat panas suatu zat. 

Termometer yaitu alat yang dapat mengukur suhu. 

Nilai suhu dapat ditetapkan melalui skala suhu seperti 

reamur, farenheit, celcius, serta kelvin. 
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b. Kalor 

Pembahasan mengenai kalor meliputi enam hal 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pengertian kalor 

Energi kalor ialah energi yang dapat berpindah 

dari suhu tinggi ke suhu rendah. Jika energi kalor 

suatu benda sangat tinggi, suhu yang diperlukan 

untuk menaikkan benda tersebut juga sangat tinggi.  

Satu kalori ialah energi yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu satu gram air murni menjadi satu 

derajat Celcius. Satu kalori setara dengan 4,184 

joule. 

2) Kapasitas kalor 

Kapasitas kalor digunakan untuk membedakan 

benda berdasarkan nilai perubahan suhu jika 

diberikan kalor, yang dapat dihitung menggunakan 

Persamaan 2.1. 

 
  

 

  
 (2.1) 

Keterangan, 

     kapasitas kalor (J/K) 

     kalor (J) 

    perubahan suhu benda (K) 
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3) Kalor jenis 

Kalor jenis merupakan perbandingan kapasitas 

kalor dan massa, yang dapat dirumuskan pada 

Persamaan 2.2. 

 
  

 

 
 (2.2) 

Keterangan, 

      kalor jenis (J/kg K) 

   massa benda (kg) 

4) Kalor lebur  

Kalor lebur merupakan kalor yang dibutuhkan 

untuk meleburkan zat padat menjadi zat cair, yang 

dirumuskan pada Persamaan 2.1. 

      (2.3) 

 

Keterangan, 

    kalor lebur (J/Kg) 

5) Kalor uap 

Kalor uap merupakan kalor yang dibutuhkan 

untuk meleburkan zat cair menjadi gas secara 

keseluruhan, yang dapat dirumuskan pada 

Persamaan 2.4. 

      (2.4) 

Keterangan, 

   kalor uap (J/Kg) 
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6) Asas Black 

Asas Black berlaku jika dua zat  yang memiliki 

suhu yang berbeda saling berinteraksi hingga 

mencapai kesetimbangan termal. Berdasarkan 

hukum konservasi energi mengharuskan jumlah 

energi yang dilepaskan dan diserap memiliki nilai 

yang sama yang dapat dituliskan dalam Persamaan 

2.5 (Halliday et al., 2013). 

                (2.5) 

Keterangan, 

        kalor yang dilepas suatu zat bersuhu   

tinggi 

        kalor yang diterima suatu zat bersuhu   

rendah 

c. Perpindahan kalor 

Selama ada perbedaan suhu maka kalor selalu 

berpindah hingga tercapai kesetimbangan panas. 

Perpindahan kalor terdiri atas: 

1) Konduksi  

Konduksi ialah perpindahan kalor dari satu 

tempat ke tempat lain lewat perantara zat. 

Sepanjang kalor berpindah bagian zat ataupun atom 

ataupun molekul penyusun tidak turut berpindah. 

Perpindahan kalor secara konduksi ditemui di zat 

padat yang dapat diamati di Gambar 2.1.  
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Gambar 2.1 Fenomena Konduksi (sumber: 

guruonlinee.com) 

Kalor yang dirambatkan melalui konduksi dapat 

dituliskan dalam Persamaan 2.6. 

  

 
   

     
 

 (2.6) 

Keterangan, 

    konduktivitas panas (J/m ) 

   luas penampang (m
2
) 

    suhu tinggi ( ) 

    suhu rendah ( ) 

   panjang penghantar (m) 

   waktu (s) 

2) Konveksi 

Konveksi ialah perpindahan kalor yang 

diakibatkan oleh pergerakan atom penyusun zat. 

Jika satu bagian zat menerima kalor hingga atom-

atom penyusun bergerak hingga atom-atom 

tersebut terdorong (berpindah) ke posisi yang 

bergetar lemah yang dapat diamati di Gambar 2.2.  

https://guruonlinee.com/perpindahan-kalor/
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Gambar 2.2 Fenomena Konveksi (sumber: 

guruonlinee.com) 

Kalor yang dirambatkan melalui konveksi dapat 

dituliskan dengan Persamaan 2.7. 

  

 
      (2.7) 

Keterangan, 

   luas permukaan (  ) 

   koefisien konveksi  (     ) 

3) Radiasi  

Radiasi ialah perpindahan kalor tanpa medium 

rambat. Gelombang elektromagnetik dipancarkan 

oleh semua benda. Energi meningkat dengan suhu 

benda yang tinggi. Inframerah yaitu jenis 

gelombang yang dipancarkan membawa sifat panas 

yang dapat diamaati di Gambar 2.3.  

https://guruonlinee.com/perpindahan-kalor/
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Gambar 2.3 Fenomena Radiasi (sumber: 

guruonlinee.com) 

Kalor yang dirambatkan melalui konveksi dapat 

dituliskan dengan Persamaan 2.8. 

         (2.8) 

Keterangan, 

   emisivitas benda 

   konstanta Stefan-Boltzmann (       ) 

d. Pemuaian  

Benda ketika dipanaskan akan memuai yang berarti 

terdapat pertambahan panjang, lebar, tinggi, luas, 

maupun volume. Berikut ini macam-macam pemuaian 

yaitu: 

1) Pemuaian panjang 

Benda akan mengalami pemuaian panjang jika 

terjadi perubahan suhu. Berdasarkan pengamatan 

nilai penambahan panjang sebanding dengan 

panjang awal dikali perubahan suhu yang dapat 

diamati di Gambar 2.4.  

https://guruonlinee.com/perpindahan-kalor/
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Gambar 2.4 Pemuaian Panjang (sumber: 

fisikaloyolacollege.blogspot.com) 

Hasil pengamatan  dapat ditulis dalam bentuk  

kesebandingan pada Persamaan 2.9. 

         (2.9) 

Jika mengganti tanda sebanding dengan tanda sama 

dengan maka diperkenalkan konstanta pembanding 

yang dapat dituliskan dengan Persamaan 2.10. 

          (2.10) 

Keterangan, 

    pertambahan panjang (m) 

    panjang awal (m) 

    koefisien muai panjang (   ) 

Jadi panjang total benda dengan adanya pemuain 

dapat dituliskan secara matematis  dengan 

Persamaan 2.11. 

         (2.11) 

Keterangan,  

   panjang total setelah pemuaian 
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2) Pemuaian luas 

Benda akan mengalami pemuaian luas jika 

terjadi perubahan suhu. Berdasarkan pengamatan 

nilai penambahan luas sebanding dengan luas awal 

dikali perubahan suhu yang dapat dilihat di 

Gambar 2.5.  

 

Gambar 2.5 Pemuaian Luas 

(sumber:fisikaloyolacollege.blogspot.com) 

Hasil pengamatan  dapat ditulis dalam bentuk  

kesebandingan pada Persamaan 2.12. 

          (2.12) 

Jika mengganti tanda sebanding dengan tanda sama 

dengan maka diperkenalkan konstanta pembanding 

yang dapat dituliskan dengan Persamaan 2.13. 

          (2.13) 

Keterangan, 

    pertambahan luas (  ) 

    luas awal (  ) 

    koefisien muai luas (   ) 

Jadi panjang total benda dengan adanya pemuain 

dapat dituliskan secara matematis  dengan 

Persamaan 2.14. 
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         (2.14) 

Keterangan,  

   luas total setelah pemuaian (  ) 

Hubungan antara koefisien muai panjang 

dengan luas dapat dianalisis dari besaran turunan. 

Besaran luas didapat melalui perkalian dua besaran 

panjang. Misalkan besaran panjang kesatu   dan 

yang kedua  . Jika benda dipanaskan maka terjadi 

pemuaian dan bertambah panjang.  

Hasil dari pertambahan panjang di kedua sisi 

menghasilkan pertambahan luas yang dapat 

dituliskan pada Persamaan 2.15. 

      (     )(     )
 (        )(  
      ) 

(2.15) 

Keterangan,  

    panjang awal kesatu suatu benda (m) 

    panjang awal kedua suatu benda (m) 

   panjang total kesatu dari suatu benda setelah  

      pemuaian (m) 

   panjang total kedua dari suatu benda setelah     

     pemuaian (m) 

    pertambahan panjang    (m) 

    pertambahan panjang    (m) 

Persamaan 2.15 memiliki kesamaan dengan 

Persamaan 2.16. 
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  (2.16) 

Nilai   yang sangat kecil, maka kuadrat dari 

konstanta muai panjang menjadi jauh lebih kecil 

lagi. Suku ketiga dapat diabaikan yang dapat 

dituliskan pada Persamaan 2.17. 

                           (2.17) 

Apabila Persamaan 2.17 dibandingkan dengan 

Persamaan 2.13 maka didapatkan hubungan 

    . 

3) Pemuaian volume 

Benda akan mengalami penambahan volume 

jika terjadi perubahan suhu. Berdasarkan 

pengamatan nilai penambahan volume sebanding 

dengan volume awal dikali perubahan suhu yang 

dapat diamati di Gambar 2.6.  

 

Gambar 2.6 Pemuaian Volume (sumber: 

youtu.be/qEOF_lm_S_Q)   

Hasil pengamatan  dapat ditulis dalam bentuk  

kesebandingan pada Persamaan 2.18. 

         (2.18) 
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Jika mengganti tanda sebanding dengan tanda sama 

dengan maka diperkenalkan konstanta pembanding 

yang dapat dituliskan pada Persamaan 2.19.  

          (2.19) 

Keterangan, 

    pertambahan volume (  ) 

    volume awal (  ) 

    koefisien muai volume (   ) 

Jadi panjang total benda dengan adanya pemuain 

dapat dituliskan secara matematis  dengan 

Persamaan 2.20. 

         (2.20) 

Keterangan,  

   volume total setelah pemuaian (  ) 

Hubungan antara koefisien muai panjang 

dengan volume dapat dianalisis dari besaran 

turunan. Volume didapat melalui perkalian tiga 

besaran panjang. Misalkan besaran panjang yang 

kesatu  , yang kedua  , dan yang ketiga  . Jika 

benda dipanaskan maka terjadi pemuaian dan 

bertambah panjang.  

Hasil dari pertambahan panjang di ketiga sisi 

menghasilkan pertambahan volume yang dapat 

dituliskan pada Persamaan 2.21. 
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       (     )(     )(     )
 (        )(  
      )(        ) 

(2.21) 

Keterangan,  

    panjang awal kedua suatu benda (m) 

   panjang total kedua dari suatu benda setelah  

     pemuaian (m) 

    pertambahan panjang    (m) 

Persamaan 2.21 memiliki kesamaan dengan 

Persamaan 2.22. 

                    
            

 

           
  

(2.22) 

Nilai   yang sangat kecil, maka kudrat maupun 

kubik dari konstanta muai panjang menjadi jauh 

lebih kecil lagi. Suku ketiga dan keempat dapat 

diabaikan yang dituliskan pada Persamaan 2.23.  

                    
           

(2.23) 

Apabila Persamaan 2.23 dengan dibandingkan 

Persamaan 2.19 maka didapatkan hubungan 

     (Abdullah, 2016). 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Amaliyah et al. (2023) yang mengembangan 

modul fisika berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep. 

Modul dikembangkan dengan model Rowntree pada materi 
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gerak lurus. Berdasarkan uji ahli (expert review) yang 

terdiri atas tiga validator didapatkan nilai rata-rata sebesar 

87,9% (sangat valid). Hasil uji tanggapan siswa terhadap 

modul terdiri atas dua tahap yaitu  one to one sebesar 

84,6% (sangat praktis) dan small group sebesar 88% 

(sangat praktis). Efek modul yang dikembangkan terhadap 

minat belajar sebesar 68,4% (tinggi) dengan peningkatan 

minat sebesar 31% dan hasil belajar  memperoleh n-gain 

sebesar 0,71 (sangat tinggi). Persamaan dengan penelitian 

ini yaitu pengembangan modul fisika dan pengukuran 

peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pengembangan 

modul dalam bentuk digital menggunakan model ADDIE 

pada materi kalor. Model pembelajaran yang digunakan 

yaitu Argument Driven Inquiry (ADI). Penelitian ini 

mengukur efektivitas dari modul menggunakan komparatif 

dua sampel berkorelasi. 

2. Penelitian Susilawati et al. (2020)  yang mengembangkan 

e-modul menggunakan Software Flipbook Maker pada 

aspek penguasan konsep siswa. Hasil uji signifikansi 

menggunakan t-test didapatkan 6,209 (thitung) lebih besar 

dari 1,666 (ttabel), artinya terdapat perbedaan hasil belajar 

setelah diterapkan e-modul pada materi gerak lurus. 

Analisis uji gain dari hasil pre-test dan post-test diperoleh 

sebesar 0,510 (sedang) pada kelas eksperimen dan 0,270 
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(rendah) pada kelas kontrol. Persamaan dengan penelitian 

ini berupa modul dalam bentuk digital, menggunakan dua 

sampel, serta tes dalam bentuk pre-test dan  post-test. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu mengembangkan e-

modul dengan mengkombinasikan model pembelajaran 

ADI. Materi fisika yang digunakan yaitu kalor. Aspek yang 

diukur yaitu hasil belajar siswa pada ranah kognitif.   

3. Penelitian Susilawati et al. (2023) tentang kepraktisan e-

modul IPA dengan model ADI untuk meningkatkan 

kemampuan abad 21 siswa. Berdasarkan hasil respons guru 

terhadap e-modul sebesar 100% (sangat praktis) dan 

respons siswa sebesar 91% (sangat praktis). Hasil uji 

kepraktisan penggunaan modul sebesar 88% (sangat 

praktis). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 

tiga kali dengan persentase rata-rata keberhasilan berturut-

turut sebesar 87%, 89%, dan 93%. Persamaan dengan 

penelitian ini terdapat pada modul ADI. Perbedaan yang 

diperoleh yaitu penelitian ini berfokus pada efektivitas dan 

peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, 

sedangkan penelitian terdahulu pada kepraktisan e-modul.  

4. Penelitian Syuzita et al. (2023) tentang pengembangan e-

modul IPA berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) 

menggunakan 3D Pageflip Profesional untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains, berpikir kritis, 

dan argumentasi ilmiah siswa. E-modul dikembangkan 
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menggunakan model 4D. Hasil uji validitas e-modul oleh 

ketiga validator menunjukkan aspek isi, penyajian, dan 

kebahasaan mempunyai nilai rata-rata berturut-turut 

sebesar 87,11 (sangat valid); 88,00 (sangat valid); dan 

80,00 (valid). Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

pengembangan e-modul ADI. Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu e-modul dikembangkan menggunakan model 

ADDIE. Tujuan penelitian terdahulu untuk memvalidasi e-

modul, sedangkan penelitian ini untuk menguji efektivitas 

dan peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif.  

5. Penelitian Sukarso et al. (2023) mengenai efektivitas e-

modul IPA berbasis ADI untuk meningkatkan kemampuan 

generik sains, berpikir kritis, dan argumentasi ilmiah siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai n-gain pada 

kemampuan generik sains sebesar 68,70 (sedang); berpikir 

kritis 62,25 (sedang); dan argumentasi ilmiah 67,11 

(sedang). Persamaan dengan penelitian ini terletak pada uji 

peningkatan e-modul ADI. Perbedaan dengan penelitian ini 

menggunakan pengembangan, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan eksperimen kelas. Penelitian ini 

mengukur efektivitas menggunakan komparatif dua sampel 

berkorelasi. Aspek yang diukur yaitu hasil belajar siswa 

pada ranah kognitif. 
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C. Kerangka Berpikir 

Partisipasi siswa di dalam pembelajaran menjadi poin 

penting dalam menunjang keterlaksanaan pembelajaran. 

Seiring perkembangan kurikulum, siswa diarahkan dapat 

memberikan argumen ilmiah. Upaya peningkatan hasil belajar 

siswa  diranah kognitif dapat dilakukan dengan penggunaan 

bahan ajar yang mengarahkan siswa untuk menyusun argumen 

ilmiah. Kerangka berpikir penelitian ini dapat disusun dalam 

bentuk diagram alir di Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian pengembangan e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) yaitu: 

1.  H01 : efektivitas e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI) lebih rendah atau sama 

dengan Modul Belajar Praktis pada materi 

kalor kelas XI. 

 H11 : efektivitas e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI) lebih tinggi daripada 

Modul Belajar Praktis pada materi kalor 

kelas XI. 

2.  H02 : peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif yang diajar menggunakan e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) 

lebih rendah atau sama dengan siswa yang 

diajar menggunakan Modul Belajar Praktis. 

 H12 : peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif yang diajar menggunakan e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) 

lebih tinggi dengan siswa yang diajar 

menggunakan Modul Belajar Praktis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development). Tujuan 

penelitian ini untuk mengembangkan, menyempurnakan, dan 

memverifikasikan efektivitas suatu produk. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Branch, 

2009). Pemilihan model pengembangan ADDIE dikarenakan 

setiap tahapan bisa dilakukan revisi sesuai kebutuhan, 

sehingga memudahkan dalam perbaikan. Desain instruksional 

model ADDIE dapat disajikan di Gambar 3.1.  

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE  
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B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan e-modul berbasis Argument Driven Inquiry 

(ADI) menggunakan empat tahap model ADDIE dalam 

mencapai tujuan penelitian. Produk yang layak dan efektif 

menjadi tujuan dalam pengembangan ini, sehingga tahap 

implement tidak dilakukan. Prosedur yang dilakukan meliputi: 

1. Analyze (analisis) 

Tahap analisis yang dilakukan dalam mengembangan e-

modul terdiri atas dua kegiatan yaitu: 

a. Analisis masalah 

Analisis masalah bertujuan untuk mengetahui dan 

mengelompokan permasalahan yang timbul di sekolah 

agar memperoleh solusi. Data permasalahan didapatkan 

melalui wawancara dengan guru fisika kelas XI. 

Wawancara dengan guru berfokus pada tantangan yang 

dihadapi dalam meningkatkan hasil belajar, 

pemanfaatan bahan ajar, dan menggali kendala dalam 

proses pembelajaran. Data nilai harian sumatif yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi awal mengenai 

hasil belajar siswa.  

b. Analisis kebutuhan produk 

Analisis kebutuhan produk dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi hal yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan modul. Hal yang perlu disiapkan yaitu 

materi, kegiatan siswa, ilustrasi, dan software. 
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2. Design (desain) 

Design bertujuan mengarahkan konsep pengembangan 

sebelum menjadi produk. Kegiatan yang dilakukan yaitu 

menentukan software pendukung, karakteristik materi, dan 

jenis soal. Software yang dipilih perlu dilakukan testing 

dan perbandingan untuk mengetahui kelebihan agar 

menyesuaikan kebutuhan. Materi dan jenis soal perlu 

disesuaikan agar dapat menunjang hasil belajar siswa 

diranah kognitif dengan melakukan pengumpulan dan 

penyesuaian melalui studi pustaka.  

Hasil yang didapatkan menjadi dasar dalam 

mengembangkan desain produk. Modul didesain memiliki 

dua komponen utama yaitu modul siswa dan  guru. Modul 

untuk siswa berisi tiga bab yaitu pendahuluan, isi, dan 

penutup. Bab pendahuluan memuat informasi umum 

mengenai capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, peta 

konsep, dan petunjuk penggunaan modul. Bab isi terdiri 

atas materi fisika, kegiatan inkuiri, kolom diskusi, latihan 

soal, dan evaluasi. Bab penutup memuat besaran fisika dan 

daftar pustaka. Modul untuk guru berisi modul siswa, kunci 

jawaban, pembahasan, dan perencanaan pembelajaran. 

3. Development or Production (pengembangan) 

Tahap Development or Production e-modul berbasis 

Argument Driven Inquiry (ADI) terdiri atas tiga kegiatan 

yaitu: 
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a. Pengembangan produk 

Pengembangan dilakukan untuk mengubah konsep 

desain menjadi sebuah produk jadi. Realisasi desain 

dibagi menjadi dua proses yaitu menentukan muatan 

konten dan finishing produk. Langkah yang diperlukan 

dalam menentukan muatan konten meliputi:  

1) Informasi umum disusun untuk mengenalkan materi 

kepada siswa. komponen informasi umum yaitu 

tujuan, peta konsep, pengenalan modul. Bentuk 

penyajian dapat memanfaatkan gambar sesuai 

dengan kebutuhan.  

2) Materi yang ditampilkan perlu menggunakan rujukan 

dari buku yang kredibel. Bentuk materi tidak hanya 

teks baca, tetapi terdapat interaksi dengan siswa 

melalui pertanyaan. Jawaban atas pertanyaan dapat 

ditemukan secara tersurat maupun tersirat di dalam 

materi.  

3) Kegiatan inkuiri dan kolom diskusi menjadi 

pedoman utama untuk merealisasikan modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI). Proses 

inkuiri yang dikembangkan terdiri atas dua tipe yaitu 

kegiatan yang dapat dilakukan di kelas dan virtual. 

Tipe kegiatan virtual dapat dilangsungkan di 

laboratorium jika terdapat sumber daya. Kegiatan 

virtual disediakan sebagai opsi untuk meminimalkan 
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risiko kegagalan, sehingga aktivitas siswa tetap 

berjalan lancar. Keputusan mengenai penggunaan 

salah satu tipe kegiatan diserahkan kepada guru 

berdasarkan kondisi di sekolah.  

4) Kolom diskusi digunakan sebagai penunjang agar 

argumentasi dapat diarahkan ke materi pembelajaran 

berdasarkan data hasil kegiatan inkuiri. Guru dapat 

melontarkan pertanyaan lanjutan dari lampiran 

khusus untuk mendorong pertukaran pendapat dalam 

bentuk sanggahan atau penguatan bukti.  

5) Latihan soal dikembangkan menjadi tiga jenis. Soal 

berfungsi sebagai alat untuk menekankan atau 

mengembangkan pemahaman terhadap materi. Jenis 

soal C1 dan C2 diletakkan pada bagian materi, 

sedangkan C3 dan C4 ditempatkan pada kegiatan 

inkuiri. Soal C5 dan C6 digunakan sebagai latihan 

akhir setelah materi dan kegiatan inkuiri. 

6) Evaluasi yang digunakan ialah tes berbentuk pilihan 

ganda. Hal ini dikarenakan dapat mewakili enam 

tingkatan taksonomi bloom pada ranah kognitif yang 

lebih banyak dan lebih objektif, sehingga 

meminimalisir unsur subjektif dari segi siswa 

maupun guru (Arikunto, 2018).  

7) Komponen perencanaan pembelajaran disusun 

berdasarkan sintaks dari model Argument Driven 
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Inquiry (ADI).  Rencana pembelajaran memuat 

pendahuluan (apersepsi, tujuan, dan motivasi), isi 

(sintaks model ADI), dan penutup (tinjauan, refleksi, 

preview materi). 

Isi konten disusun dalam perangkat lunak (software) 

yang dipilih sebagai tahap finishing produk. Visual e-

modul perlu disesuaikan agar mendukung estetika tanpa 

mengurangi fungsi. Percobaan fitur dalam e-modul 

harus berjalan lancar agar pengalaman penggunaan yang 

optimal. 

b. Validasi produk 

Validasi produk yaitu cara untuk mengetahui 

kelayakan produk menurut ahli. Aspek yang akan 

divalidasi meliputi konsep materi dan karakteristik 

modul. Instrumen validasi produk berupa angket 

penilaian yang dianalisis validitas isi. Validator  terdiri 

atas tiga.  

c. Uji coba produk 

Uji coba produk yaitu untuk mengevaluasi 

efektivitas e-modul yang telah disusun serta 

meningkatkan hasil belajar siswa di bidang kognitif. 

Metode yang digunakan yaitu desain quasi eksperimen. 

Uji coba menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 

kontrol dan eksperimen. Kedua kelompok tersebut 

diberikan perlakuan berbeda dalam hal jenis bahan ajar. 
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Kelompok eksperimen menggunakan e-modul berbasis 

Argument Driven Inquiry (ADI), sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan Modul Belajar Praktis berbasis 

Problem Based Learning (PBL). Aspek yang diamati 

yaitu hasil belajar siswa di ranah kognitif, yang diukur 

melalui tes. 

4. Evaluate (evaluasi) 

Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki dan 

menyesuaikan kriteria produk yang dikembangkan. 

Tahapan evaluasi meliputi tiga hal yaitu pada analisis, 

desain, dan implementasi. Evaluasi pada tahap analisis 

yaitu untuk menghubungkan antara masalah yang 

ditemukan di sekolah dengan solusi yang ditetapkan. 

Hal ini bertujuan agar solusi mampu menjawab 

permasalahan dan menyesuaikan kebutuhan. Evaluasi 

pada tahap desain bertujuan untuk menyesuaikan 

komponen produk dengan tujuan yang dicapai. Hal ini 

agar komponen yang disusun dapat menjadi solusi dari 

permasalahan. Evaluasi pada tahap pengembangan yaitu 

untuk merevisi produk setelah divalidasi dan uji coba. 

Revisi uji coba merupakan perbaikan berdasarkan hasil 

penerapan produk. 

 

 



51 

 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain uji coba 

Desain uji coba yaitu quasi eksperiment, karena 

pengambilan subjek tidak dilakukan secara random pada 

kelas kontrol dan eksperimen (Sugiyono, 2013). Jenis quasi 

eksperiment yang diterapkan yaitu nonequivalent control 

group design. Pengkondisian awal kelas menggunakan uji 

normalitas sebelum diterapkan bahan ajar. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) dan kelas kontrol 

dengan Modul Belajar Praktis berbasis Problem Based 

Learning (PBL). 

2. Subjek uji coba  

a. Populasi dan sampel 

Sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yang 

berada dalam lingkungan sekolah yang. Uji coba 

menggunakan dua sampel pada kelas XI di SMA Negeri 

2 Semarang. Jenis teknik sampling yang digunakan 

yaitu sampling purposive. Teknik sampling purposive 

yaitu penentuan sampel atas pertimbangan tertentu 

untuk meminimalisir variabel yang tidak diharapkan di 

dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Pemilihan kelas 

berdasarkan tingkat hasil belajar fisika siswa pada ranah 

kognitif yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan. 
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b. Variabel dan indikator penelitian 

1) Variabel independen (X) dalam penelitian ini yaitu 

bahan ajar fisika. 

2) Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar fisika siswa  diranah kognitif. 

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan yaitu: 

a. Metode angket 

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada 

responden (Sugiyono, 2013). Jenis angket yang 

dikembangkan yaitu validasi. Pengembangan angket 

validasi menggunakan jenis skala likert. 

b. Metode tes  

Tes digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif antara dua kelas. Jenis 

tes terdiri atas pre-test dan post-test dalam bentuk 

pilihan ganda. 

4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang diperlukan dipengembangan 

e-modul yaitu: 

a. Analisis produk 

Uji validitas isi produk bertujuan untuk 

menunjukkan tingkat kelayakan produk (Arikunto, 
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2018). Produk yang di uji validitas isi yaitu e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI). Kriteria uji 

validitas isi produk dapat dirumuskan dengan 

Persamaan 3.1. 

 
  

              

             
 (3.1) 

Indeks kriteria uji validitas isi produk diklasifikasikan 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Indeks Kriteria Uji Validitas Isi Produk 

No. Indeks Kategori 

1. 0,0 ≤ P < 0,25 tidak layak 

2. 0,25 ≤ P < 0,50 layak dengan banyak revisi 

3. 0,50 ≤ P < 0,75 layak dengan sedikit revisi 

4. 0,74 ≤ P ≤ 1,00 layak tanpa revisi 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

b. Analisis soal uji coba 

Analisis soal uji coba yang digunakan dalam 

pengembangan instrumen tes yaitu:  

1) Uji validitas isi soal uji coba 

Uji validitas isi soal uji coba bertujuan untuk 

menunjukkan tingkat kelayakan instrumen sebelum 

digunakan (Arikunto, 2018: 186). Soal uji coba 

dalam bentuk pilihan ganda. Uji validitas isi soal uji 

coba dapat dirumuskan dengan Persamaan 3.2. 

 
  

              

             
 (3.2) 

Indeks kriteria uji validitas isi soal uji coba dapat 

diklasifikasikan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Indeks Kriteria Uji Validitas Isi Soal Uji Coba 

No. Indeks Kategori 

1. 0,0 ≤ P < 0,25 tidak layak 

2. 0,25 ≤ P < 0,50 layak dengan banyak revisi 

3. 0,50 ≤ P < 0,75 layak dengan sedikit revisi 

4. 0,74 ≤ P ≤ 1,00 layak tanpa revisi 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

2) Uji validitas empiris 

Validitas empiris suatu instrumen didapatkan 

apabila sudah diuji dari pengalaman. Jenis uji 

validitas empiris yang digunakan yaitu korelasi 

product moment dapat dirumuskan dengan 

Persamaan 3.3. 

 
     

 ∑   ∑ ∑ 

√( ∑   (∑ ) )( ∑  ( ∑ )) 
 (3.3) 

Keterangan, 

       = koefisien korelasi product moment 

   = Skor tiap siswa per butir soal 

  = Skor total siswa 

  = Jumlah siswa 

Nilai koefisien korelasi product moment dihitung 

dibandingkan dengan tabel r product moment. 

Apabila nilai    dihitung ≥    di tabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan N = jumlah siswa, maka data 

tersebut dapat dinyatakan valid (Sugiyono, 2019). 
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3) Uji reliabilitas     

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek sama, akan 

menghasilkan data yang sama (Arikunto, 2018). 

Jenis uji reliabilitas yaitu KR 20 (Kuder Richardson) 

yang dapat dirumuskan dengan Persamaan 3.4. 

 
      (

 

     
)(    

∑    
  
 ) (3.4) 

Keterangan, 

       = koefisien reliabilitas soal 

    = banyak butir soal 

   = proporsi siswa yang menjawab benar 

   =      

  
    = standar deviasi skor total 

Nilai koefisien reliabilitas soal dihitung 

dibandingkan dengan tabel r product moment. 

Apabila nilai    dihitung ≥    di tabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan k = jumlah soal, maka data 

tersebut dapat dinyatakan reliabel (Sugiyono, 2019). 

4) Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan indeks 

karakteristik sukar atau tidak suatu soal (Arikunto, 

2018). Kesukaran pada soal dapat dirumuskan 

dengan Persamaan 3.5 (Direktorat Pembinaan SMA, 

2010). 
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 (3.5) 

Keterangan, 

P = indeks tingkat kesukaran 

B = jumlah siswa yang menjawab benar 

JS = jumlah siswa 

Indeks kesukaran diklasifikasikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Indeks Tingkat Kesukaran 

No. Indeks Kategori 

1. 0,0 ≤ P ≤ 0,3 sukar 

2. 0,3 < P ≤ 0,7 sedang 

3. 0,7 < P ≤ 1,0 mudah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

5) Daya pembeda soal 

Daya pembeda soal merupakan indeks yang 

menunjukan perbedaan siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan rendah (Arikunto, 2018). 

Soal uraian memiliki daya pembeda yang 

dirumuskan pada Persamaan 3.6 (Direktorat 

Pembinaan SMA, 2010).  

 
    

  
  
 
  
  

 (3.6) 

Keterangan, 

D = indeks daya pembeda soal 

   = jumlah siswa kelompok atas yang 

menjawab benar 

   = jumlah siswa kelompok bawah yang 
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menjawab benar 

   = jumlah siswa kelompok atas 

   = jumlah siswa kelompok bawah 

Indeks daya pembeda soal diklasifikasikan pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Indeks Daya Pembeda Soal 

No. Indeks Kategori 

1. 0,00 ≤ D < 0,20 tidak diterima 

2. 0,20 ≤ D < 0,30 diperbaiki 

3. 0,30 ≤ D < 0,40 diterima dengan revisi 

4. 0,40 ≤ D ≤ 1,00 diterima tanpa revisi 

Sumber: (Arikunto, 2018)    

c. Analisis hipotesis 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

tiga jenis yaitu: 

1) Uji prasyarat 

Uji prasyarat dalam penelitian ini terdiri atas dua 

uji yaitu: 

a) Uji homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa kedua buah sampel 

memiliki varians yang sama. Data nilai pre-test 

digunakan pada uji homogenitas  yang 

dirumuskan dengan Persamaan 3.7.  

 
   

                 

                 
 (3.7) 
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Nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel. Apabila 

nilai Fhitung ≤ Ftabel dengan α = 5%, dk pembilang 

= n1   1, dan dk penyebut = n2   1, maka data 

tersebut dapat dinyatakan memiliki varians yang 

homogen (Sugiyono, 2019). 

b) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

persebaran data pada sebuah kelompok 

berdistribusi normal. Data nilai pre-test dan post-

test digunakan pada uji normalitas dirumuskan 

dengan Persamaan 3.8.  

 
      ∑

(       )
 

  

 

   

 (3.8) 

Keterangan, 

    = chi kuadrat/ indeks normalitas 

   = jumlah data hasil observasi 

   = jumlah yang diharapkan 

  = jumlah interval 

Nilai chi kuadrat hitung dibandingkan dengan chi 

kuadrat tabel (   ). Apabila nilai       
 
  

dengan taraf signifikansi 5% dan dk = jumlah 

kelas interval   1, maka data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal (Sugiyono, 2019). 
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2) Uji perbedaan 

Uji perbedaan untuk mengukur perbedaan yang 

bermakna atau efektivitas antara dua nilai rata-rata. 

Jenis uji yang digunakan yaitu uji pihak kanan, 

sedangkan nilai yang digunakan berupa post-test. Uji 

pihak kanan menggunakan wilcoxon match pairs test 

dirumuskan pada Persamaan 3.9.  

  
    
  

 (3.9) 

Keterangan, 

  = nilai perbedaan 

  = jenjang kelas 

  = jumlah sampel 

   = 
 (   )

 
 

   = √
 (   )(    )

  
 

Nilai z yang dihitung dibandingkan dengan z di 

tabel. Apabila nilai zhitung ≥ ztabel dengan taraf 

signifikansi 0,025 maka data tersebut terdapat 

perbedaan secara signifikan (Sugiyono, 2019). 

3) Uji effect size 

Uji effect size bertujuan untuk mengukur 

besarnya efek hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

yang berdasarkan penggunaan bahan ajar. Nilai 
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effect size didapatkan dengan Persamaan 3.10 (Steyn, 

2020). 

               
   

√ 
 (3.10) 

Indeks uji effect size diklasifikasikan pada Tabel 3.5. 

 

 

Tabel 3.5 Indeks Uji Effect Size 

No. Indeks Kategori 

1. 0,0 ≤ effect size < 0,2 kecil 
2. 0,2 ≤ effect size < 0,5 sedang 
3. 0,5 ≤ effect size ≥ 0,8 besar 

Sumber: (Steyn, 2020) 

4) Uji peningkatan 

Uji peningkatan yang digunakan n-gain untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar ranah kognitif 

Skor n-gain didapatkan dengan Persamaan 3.11 

(Hake, 1999). 

            
                              

                   
 (3.1) 

Indeks uji n-gain diklasifikasikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3 6 Indeks Uji N-Gain 

No. Indeks Kategori 

1. 0,0 ≤ n-gain < 0,3 rendah 

2. 0,3 ≤ n-gain < 0,7 sedang 

3. 0,7 ≤ n-gain ≤ 1,0 tinggi 

Sumber: (Hake, 1999) 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian pengembangan e-modul berbasis Argument 

Driven Inquiry (ADI) menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Branch, 2009) yaitu 

1. Analyze (analisis) 

Analyze dalam pengembangan produk awal terdiri atas 

dua jenis yaitu: 

a. Analisis masalah 

Analisis masalah didasarkan hasil wawancara di 

SMAN 2 Semarang dengan guru fisika kelas XI. 

Berdasarkan hasil wawancara modul berperan sebagai 

bahan belajar mandiri siswa. Modul belum terintegrai 

dengan rancangan pembelajaran. kegiatan siswa 

berfokus pada diskusi terhadap latihan soal yang 

diberikan guru. Keterbatasan peran modul dikarenakan 

setiap siswa tidak pasti memiliki modul. Rancangan 

pembelajaran sudah disusun sebelum awal semester, 

sedangkan modul baru tersedia pada awal semester. 

Kegiatan siswa pada modul tidak disusun berdasarkan 

sumber daya pada sekolah. 
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b. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan didasarkan pada kebutuhan 

dalam mengembangkan produk berupa modul digital. 

Kebutuhan yang diperlukan yaitu sumber materi, 

simulasi fisika, software, dan ilustrasi. Sumber materi 

yang digunakan terdapat jenis buku ajar tingkat 

universitas. Simulasi fisika berbasis digital yang dipilih 

dapat memrepresentasikan praktikum di laboratorium. 

Pemilihan software didasarkan yang dapat 

dikolaborasikan dengan google form yang menunjang 

tes secara online dan simulasi fisika berbasis digital. 

Ilustrasi yang ditampilkan dalam e-modul relevan 

dengan fenomena-fenomena di kehidupan siswa. 

2. Design (desain) 

Tahap desain pada penelitian pengembangan e-modul 

meliputi tiga hal sbagai berikut: 

a. Pengumpulan bahan e-modul 

Pengumpulan bahan e-modul meliputi materi, soal, 

kegiatan siswa. Materi disajikan secara kontekstual 

untuk memudahkan siswa mengaitkan konsep fisika 

dengan kehidupan sehari-hari. Soal dan aktivitas 

pembelajaran disusun tidak hanya untuk menguji 

pengetahuan, tetapi juga untuk melatih pemahaman dan 

kemampuan menyusun argumen ilmiah. 
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b. Penentuan software 

Penetuan software mengacu pada kebutuhan akan e-

modul. Pemilihan software google sites didasarkan pada 

keunggulan yaitu dapat dijalankan pada semua jenis 

sistem operasi, terintegrasi dengan fitur Google yang 

lain (form, drive, dan sheet), memudahkan kolaborasi 

daring dengan web html, tampilan sederhana, dan dapat 

diakses secara gratis. 

c. Penentuan format 

Pemilihan format dalam penyususnan draf e-modul 

berdasarkan ketentuan standar dari Kemendikbud 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

Format tersebut dilakukan penyesuaian tata letak 

sehingga tersusun atas lima bab yaitu: 

1) Identitas umum 

a) cover   

b) kata pengantar 

c) daftar isi 

d) glosarium 

2) Bab I Pendahuluan 

a) Capaian pembelajaran 

b) Tujuan pembelajaran 

c) Indikator pencapaian kompetensi 

d) Manfaat 

e) Peta konsep 
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f) Alokasi waktu 

g) Prasyarat umum 

h) Deskripsi e-modul 

3) Bab II Isi 

a) Aktivitas siswa, dibagi menjadi dua bagian yang 

memuat dua indikator pencapaian kompetensi. 

Aktivitas siswa terdiri atas tujuan, uraian materi, 

soal berjenjang untuk ranah kognitif, kegiatan 

inkuiri (kegiatan siswa dan kolom diskusi), 

ringkasan, dan refleksi bersama. 

b) sumatif 

4) Bab III Penutup 

a) Daftar besaran dan satuan 

b) Daftar tabel 

c) Daftar gambar 

d) Back cover 

5) Bab IV Lampiran Khusus 

a) Modul ajar kurikulum merdeka 

b) Link pengolahan data dan umpan balik 

3. Development or Production (pengembangan)  

Tahap pengembangan bagian-bagian penyususn e-

modul berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) yaitu: 

a. Cover 

Bagian cover terdiri atas nama e-modul, nama mata 

pelajaran, materi, kelas, identitas penulis (nama, prodi, 
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fakultas, dan logo universitas), dan logo sekolah serta 

tombol start (untuk menjelajahi isi e-modul). Hasil 

pengembangan desain cover disajikan pada Gambar 4.1. 

b. Kata pengantar 

Kata pengantar memuat ucapan syukur, peran, 

kontribusi e-modul dalam proses pembelajaran, 

permintaan kritik, dan saran. Hasil pengembangan kata 

pengantar disajikan pada Gambar 4.2. 

c. Daftar isi 

Daftar isi memuat susunan bab, halaman, dan tombol 

otomatis mengarah ke halaman yang ditentukan. Hasil 

pengembangan kata pengantar disajikan pada Gambar 

4.3. 

d. Glosarium 

Glosarium memuat penjelasan mengenai istilah sulit 

dan asing yang diurutan berdasarkan abjad. Hasil 

pengembangan bagian glosarium disajikan pada 

Gambar 4.4.  

e. Pendahuluan 

Bagian-bagian pada komponen pendahuluan terdiri 

atas lima yaitu: capaian, tujuan pembelajaran dan 

indikator pencapaian kompetensidan, manfaat, peta 

konsep, alokasi waktu, prasyarat umum, dan deskripsi e-

modul. Hasil pengembangan pendahuluan disajikan 

pada Gambar 4.5 
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f. Petunjuk penggunaan modul  

Petunjuk penggunaan modul memuat tata cara 

menggunakan modul secara umum dan langkah 

berargumentasi. Hasil pengembangan petunjuk 

penggunaan modul disajikan pada Gambar 4.6. 

g. Tujuan aktivitas siswa 

Tujuan memuat kemampuan yang dikuasai untuk 

kesatuan kegiatan pembelajaran. rumusan tujuan tidak 

terikat dan tidak terlalu rinci. Hasil pengembangan 

petunjuk penggunaan modul disajikan pada Gambar 4.7. 

h. Uraian materi 

Uraian materi berisi konsep yang akan dipelajari 

dengan tambahan pertanyaan pemantik dan soal Mari 

Memahami (C1 dan C2). Hasil pengembangan uraian 

materi disajikan pada Gambar 4.8. 

i. Kegiatan inkuiri 

Kegiatan inkuiri memuat identifikasi masalah; 

inkuiri (langkah kerja, tabel pengamatan, alat, dan 

bahan); argumentasi (kolom diskusi untuk menyususn 

argumen sementara); validasi pengetahuan (laporan 

tertulis, tinjauan teman sejawat, dan revisi); dan 

evaluasi (soal Mari Menganalisis ranah C3 dan C4). 

Hasil pengembangan kegiatan inkuiri disajikan pada 

Gambar 4.9. 
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j. Latihan soal 

Latihan soal memuat ringkasan pengetahuan 

berdasarkan uraian materi dalam satu paragraf, ayo 

latihan (C5 dan C6), dan refleksi bersama. Hasil 

pengembangan bagian latihan soal disajikan pada 

Gambar 4.10. 

k. Sumatif  

Sumatif merupakan evaluasi akhir yang disusun 

berdasarkan empat indikator materi dan tujuh indikator 

pemahaman konsep yang disertai dengan kunci dan 

pembahasan. Hasil pengembangan bagian sumatif 

disajikan pada Gambar 4.11. 

l. Penutup 

Penutup berisi tentang daftar besaran dan satuan, 

daftar gambar, serta daftar tabel. Hasil pengembangan 

bagian penutup disajikan pada Gambar 4.12 

m. Daftar pustaka 

Daftar pustaka disusun secara APA style dan 

diurutkan berdasarkan abjad. Hasil pengembangan 

bagian daftar pustaka disajikan pada Gambar 4.13. 

n. Back cover 

Back cover memuat identitas penulis, dosen 

pembimbing, nama e-modul, dan deskripsi e-modul. 

Hasil pengembangan bagian back cover disajikan pada 

Gambar 4.14. 
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o. Lampiran khusus 

Lampiran khusus memuat modul ajar kurikulum 

merdeka dan link formulir untuk pengolahan data dan 

umpan balik nilai siswa. Hasil pengembangan lampiran 

khusus disajikan pada Gambar 4.15. 

4. Evaluasi   

Evaluasi yang dilakukan pada pengembangan produk e-

modul didasarkan catatan validator. Catatan validator dapat 

berupa tulisan maupun lisan saat melakukan validasi. 
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Gambar 4.1 Cover 
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Gambar 4.2 Kata Pengantar 
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Gambar 4.3 Daftar Isi 
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Gambar 4.4 Glosarium 
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Gambar 4.5 Pendahuluan 
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Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan E-modul 
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Gambar 4.7 Tujuan Aktivitas Siswa 
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Gambar 4.8 Uraian Materi 
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Gambar 4.9 Kegiatan Inkuiri 
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Gambar 4.10 Latihan Soal 
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Gambar 4.11 Sumatif 
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Gambar 4.12 Penutup 
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Gambar 4.13 Daftar Pustaka 
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Gambar 4.14 Back Cover 
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Gambar 4.15 Lampiran Khusus 



84 

 

B. Validasi Produk 

Produk yang telah dikembangkan dilakukan validasi 

sebagai bagian dari tahap pengembangan. Validasi produk 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 

telah dikembangkan. Validator produk terdiri atas validator 

ahli (II) dan praktisi (I) yang masing-masing berjumlah satu. 

Hasil rekapitulasi validasi produk e-modul disajikan pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Produk 

No. Aspek Penilaian 
Skor Validator 

 ̅ 
I II III 

1 Materi 5 5 5 5 

2 Penyajian/tampilan 5 4 4 4,3 

3 Karakteristik 5 5 5 5 

4 Komponen e-modul 5 5 5 5 

5 Pendekatan e-modul 5 4 5 4,7 

6 Pemahaman 5 5 4 4,7 

7 Bahasa 5 5 5 5 

 Jumlah 35 33 33 33,7 

 Indeks 1,00 0,94 0,94 0,96 

Berdasarkan indeks menunjukkan bahwa produk e-modul 

yang telah dikembangkan dinyatakan layak. Hasil uji validitas 

isi produk e-modul untuk setiap validator disajikan pada 

Lampir 12. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan bagian dari tahap ADDIE yaitu 

evaluasi. Catatan validator terhadap produk digunakan sebagai 

bahan revisi produk. Perbaikan diperoleh dari validator ahli, 

yang menyarankan menambahkan keterangan sintak ADI yang 
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tersirat dalam kegiatan inkuiri sebagai alat bantu guru agar 

memperjelas batasan sintaks. Hasil revisi disajikan pada 

Gambar 4.16 dan 4.17. 

 

Gambar 4.16 Revisi I 
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Gambar 4.17 Revisi II 
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D. Hasil Uji Coba  

Hasil uji coba merupakan bagian dari tahap pengembangan 

yang dibagi menjadi tiga bagian antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis soal uji coba 

a. Uji  validitas 

Uji validitas soal uji coba terdiri atas dua uji yaitu 

sebagai berikut: 

1) Validitas isi 

Soal uji coba yang dikembangkan divalidasi oleh 

validator. Jenis validator yang digunakan yaitu 

validator ahli (I dan II) dan validator  praktisi (III). 

Hasil rekapitulasi validasi instrumen butir soal uji 

coba disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Soal Uji Coba 

No. 

Soal 

Skor Validator 
 ̅ Kategori 

I II III 

1 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

2 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

3 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

4 19 19 20 19.3 layak tanpa revisi 

5 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

6 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

7 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

8 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

9 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

10 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

11 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

12 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

13 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

14 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

15 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 

16 20 19 20 19.7 layak tanpa revisi 
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No. 

Soal 

Skor Validator 
 ̅ Kategori 

I II III 

17 19 20 20 19.7 layak tanpa revisi 

18 19 20 20 19.7 layak tanpa revisi 

19 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

20 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

21 20 15 20 18.3 layak tanpa revisi 

22 20 20 20 20.0 layak tanpa revisi 

23 19 20 20 19.7 layak tanpa revisi 

24 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

25 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

26 19 13 20 17.3 layak tanpa revisi 

27 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

28 19 13 20 17.3 layak tanpa revisi 

29 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

30 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

31 19 13 20 17.3 layak tanpa revisi 

32 19 13 20 17.3 layak tanpa revisi 

33 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

34 19 13 20 17.3 layak tanpa revisi 

35 20 13 20 17.7 layak tanpa revisi 

36 20 14 20 18.0 layak tanpa revisi 

37 19 14 20 17.7 layak tanpa revisi 

38 19 14 20 17.7 layak tanpa revisi 

39 19 14 20 17.7 layak tanpa revisi 

40 20 14 20 18.0 layak tanpa revisi 

41 20 14 20 18.0 layak tanpa revisi 

42 18 14 20 17.3 layak tanpa revisi 

43 18 14 20 17.3 layak tanpa revisi 

44 19 14 20 17.7 layak tanpa revisi 

45 20 14 20 18.0 layak tanpa revisi 

Hasil uji validitas isi butir soal uji coba untuk setiap 

validator disajikan pada Lampiran 10. 

2) Validitas empiris 

Hasil akhir dari     dibandingkan dengan r tabel 

pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis validitas 

didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,944 yang 
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dibandingkan dengan nilai    r tabel sebesar 0,349. 

Butir soal pada instrumen soal uji coba yang 

dinyatakan valid direkapitulasikan pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah  

1 Valid 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 

10, 12, 13, 14, 15, 

17, 18, 19, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 33, 34, 36, 

37, 38, 39, 40, 43, 

44, 45 

34 

2 Tidak valid 5, 7, 11, 16, 20, 21, 

31, 32, 35, 41, 42 

11 

 Jumlah   45 

Analisis uji validitas empiris menggunakan korelasi 

Product Moment dengan Angka Kasar disajikan pada 

Lampiran 13. 

b. Uji reliabilitas 

Hasil akhir dari r hitung dibandingkan dengan r tabel 

pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis reliabilitas 

didapatkan koefisien KR-20 sebesar 0,944. Jika 

dibandingkan dengan nilai    r tabel sebesar 0,294; maka 

instrumen soal uji coba yang digunakan dinyatakan 

reliabel. Analisis uji reliabilitas disajikan pada 

Lampiran 13. 

c. Uji tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran bernilai antara nol sampai dengan 

satu. Butir soal pada instrumen soal uji coba 
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direkapitulasikan berdasarkan tingkat kesukaran pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah  

1 Mudah  1, 2, 3, 6, 8, 9, 12, 15, 17, 

22, 23, 24, 27, 28, 29, 30, 

33, 36, 37, 40, 43, 44, 45 

23 

2 Sedang  4, 10, 13, 14, 18, 19, 25, 

26, 31, 34, 38, 39, 41,  

13 

3 Sukar  5, 7, 11, 16, 20, 21, 32, 

35, 42,  

9 

 Jumlah   45 

Analisis uji tingkat kesukara disajikan pada Lampiran 

13. 

d. Uji daya beda 

Indeks daya beda bernilai antara negatif satu sampai 

dengan positif satu. Butir soal pada instrumen soal uji 

coba direkapitulasikan berdasarkan tingkat daya beda 

pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda 

No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah  

1 Soal diterima 

Tanpa revisi 

2, 14, 15, 18, 24, 25, 

29, 33, 36, 38, 39, 40 

12 

2 Soal diterima 

dengan revisi 

1, 3, 6, 8, 9, 10, 12, 

13, 17, 19, 22, 23, 26, 

27, 28, 30, 31, 34, 37, 

43, 44, 45 

21 

3 Soal diperbaiki  4, 31 2 

4 Soal dibuang 5, 7, 11, 16, 20, 21, 

32, 35, 41, 42 

10 

 Jumlah   45 

Analisis uji daya beda disajikan pada Lampiran 13. 
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3. Analisis hipotesis 

Perolehan nilai pre-test dan post-test dianalasis dalam 

tiga tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Uji prasyarat 

Nilai pre-test dan post-test dianalisis uji prasyarat 

untuk menentukan jenis uji perbedaan dan peningkatan 

yang terdiri atas dua uji yaitu: 

1) Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk analisis pre-

test. Hasil akhir dari  F hitung dibandingkan dengan 

F tabel pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil 

analisis homogenitas diperoleh 1,03; jika 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 1,74; maka data 

pre-test kedua kelas dinyatakan homogen. Analisis 

uji homogenitas disajikan pada Lampiran 19. 

2) Uji normalitas  

Hasil akhir dari     hitung dibandingkan dengan 

   tabel pada taraf signifikan 5%. Data dinyatakan 

normal jika nilai    hitung ≤ 11,070. Rekapitulasi uji 

normalitas disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Uji Normalitas 

Jenis Kelas  Jenis tes      Keputusan  

kontrol Pre-test 8,886 Normal 

 Post-test 31,885 Tidak normal 

Ekperimen  Pre-test 6,306 Normal 

 Post-test 80,182 Tidak normal 

Analisis uji normalitas disajikan pada Lampiran 19. 
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b. Uji perbedaan 

Nilai post-test kedua kelas menunjukkan bahwa tidak 

terdistribusi normal, maka uji perbedaan yang 

digunakan yaitu Wilcoxon Match Pairs Test. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa z hitung sebesar -3.38 

lebih besar dari z tabel sebesar -1.96, dengan demikian 

H11 diterima dan H01 ditolak. Harga negatif pada nilai z 

tidak diperhitungkan karena harga mutlak (Sugiyono, 

2019: 137). Analisis uji peningkatan disajikan pada 

Lampiran 20.  

c. Uji effect size 

Uji effect size dilakukan untuk menganalisis besar 

efek dari uji perbedaan hasil belajar di ranah kognitif 

berdasarkan jenis bahan ajar. Perbandingan effect size 

terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif kelas 

XI-1 (eksperimen) dan XI-2 (kontrol) disajikan di 

Gambar 4.18.   

 

Gambar 4.18 Uji Effect Size 
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Berdasarkan Gambar 4.18, skor effect size kelas 

eksperimen kategori besar dan kelas konrol kategori 

sedang. Analisis uji effect size disajikan pada Lampiran 

21. 

d. Uji Peningkatan 

Uji peningkatan yang digunakan yaitu n-gain. 

Perbandingan peningkatan kemampuan terhadap hasil 

belajar di ranah kognitif pada kelas XI-1 (eksperimen) 

dan XI-2 (kontrol) disajikan di Gambar 4.19.   

 

Gambar 4.19 Hasil Uji Gain  

Berdasarkan Gambar 4.19, jik dibandingkan kelas 

ekperimen (sedang) dan kontrol (rendah) maka H12 

diterima dan H02 ditolak. Analisis uji n-gain disajikan 

pada Lampiran 26. 
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E. Pembahasan 

Pembahasan pada hasil penelitian pengembangan e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) berdasarkan rumusan 

masalah terdiri atas tiga hal yaitu: 

1. Kelayakan produk 

Kelayakan e-modul diukur menggunakan uji validitas 

isi yang melibatkan tujuh aspek penilaian. Aspek-aspek ini 

mencakup materi, penyajian/tampilan, karakteristik e-

modul, komponen e-modul, pendekatan e-modul, 

pemahaman, dan bahasa. Hasil rekapitulasi validasi produk 

pada Tabel 4.1. 

Komponen utama pada kegiatan siswa di e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) yaitu 

permasalahan, pengumpulan data, kolom diskusi, dan 

penyusunan laporan. Jenis kegiaatan siswa berupa simulasi 

dan demonstrasi dalam bentuk deskripsi dengan 

pendekatan fenomena kontekstual.Temuan Subekti & 

Nuraeni (2024), bahwa modul ajar yang memanfaatkan 

sumber daya sekolah serta aktivitas yang kontekstual. Hal 

ini dapat memfasilitasi siswa belajar secara aktif dan 

bermakna. Kegiatan siswa disusun berdasarkan model 

Argument Driven Inquiry (ADI). Proses kegiatan 

mengarahkan agar mendapatkan penguaatan konsep serta 

pemahaman baru. Studi oleh Herman et al. (2025) 

menunjukkan bahwa kesesuaian materi dengan model ADI 
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yang menekankan pada penyelidikan ilmiah dan 

argumentasi serta secara pedagogis yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 

Pengalaman pembelajaran secara optimal dapat 

didukung dengan e-modul dapat yang berdiri sendiri 

(unity). Kelengkapan konten pada materi, kegiatan 

interaktif siswa, dan latihan soal. Kegiatan interaktif siswa 

disusun berdasarkan sumber daya sekolah maupun siswa, 

sehingga dapat menunjang belajar mandiri. Temuan oleh 

Sholeh et al. (2023) bahwa penggunaan e-modul interaktif 

membantu siswa aktif melalui pengalaman belajar 

dikarenakan terlibat secara langsung dalam menggunakan 

modul sebagai sumber pembelajaran. Hal ini akan 

mempermudah siswa dalam memahami kembali dan 

memperdalam konsep yang telah diterima. Temuan E. 

Lestari et al. (2022) bahwa e-modul yang dioperasional 

penuh dapat menunjang siswa dalam proses belajar 

mandiri.  

Aktivitas siswa dalam e-modul dihubungkan dengan 

perangkat pembelajaran dan disesuaikan dengan fasilitas 

yang tersedia di sekolah. Hal ini bertujuan untuk 

merupakan memastikan keterlaksanaan dan efektivitas 

pembelajaran di kelas. Upaya ini dapat membantu guru 

dalam menerapkan e-modul secara optimal. Menurut 

Yuniar et al. (2021) bahwa modul interaktif yang 
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dikembangkan berbasis inkuiri terdapat aktivitas 

eksperimen sederhana yang dapat dilakukan dengan 

fasilitas yang tersedia di sekolah. Kondisi ini memastikan 

bahwa e-modul mudah dioperasikan di sekolah. 

Pengembangan e-modul yang memperhatikan perangkat 

pembelajaran dan sumber daya siswa/sekolah akan 

meningkatkan aksesibilitas, keterpakaian di kelas, dan 

efisiensi pembelajaran. Modul berperan  mendukung 

belajar mandiri dan mempermudah guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

E-modul berbasis ADI memfasilitasi pencapaian hasil 

belajar ranah kognitif selama proses pembelajaran melalui 

latihan soal. Penyusunan soal latihan secara berjenjang 

mulai dari C1–C2 saat materi, C3–C4  saat kegiatan siswa, 

hingga C5–C6 setelah kegiatan, menjadikan e-modul ini 

selaras dengan taksonomi Bloom. Pola soal berjenjang 

memastikan penguasaan konsep dasar, tetapi juga 

mengarahkan siswa untuk mengolah, menilai, dan 

mengembangkan konsep secara mandiri. Temuan oleh 

Sukarso et al. (2023) yaitu bahwa penerapan e-modul 

berbasis ADI mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (C3–C6) dengan peningkatan kategori sedang 

hingga tinggi, sehingga memperkuat bahwa rancangan soal 

berjenjang layak untuk mengoptimalkan hasil belajar 

kognitif siswa.  



97 

 

Kelayakan e-modul berbasis ADI berdasarkan 

pemilihan model yang menekankan pembahasan hasil 

melalui argumentasi dan laporan. Tahapan ADI seperti 

diskusi kelompok, pengajuan argumen, serta penulisan 

laporan mendorong siswa untuk tidak sekadar mengingat 

dan memahami, tetapi juga melatih mereka menilai bukti 

(C5) dan merancang solusi baru (C6). Satriya & Atun, 

(2024) membuktikan bahwa ADI mampu meningkatkan 

hasil belajar kognitif level tinggi melalui aktivitas 

argumentasi ilmiah dan penyusunan laporan. Hal ini 

dikarenakan siswa harus mengintegrasikan pemahaman 

konseptual dengan kemampuan evaluasi dan kreasi. 

Penerapan ADI dalam e-modul relevan untuk mendorong 

ketercapaian ranah kognitif dari level rendah hingga tinggi. 

2. Efektivitas produk 

Berdasarkan hasil pengujian perbedaan, terlihat bahwa 

e-modul yang berbasis ADI lebih efektif dibandingkan 

dengan modul belajar praktis yang berbasis PBL. Hal ini 

didukung oleh penyajian materi dalam e-modul yang tidak 

hanya berupa penjelasan biasa, tetapi juga melibatkan 

interaksi tanya jawab antara guru dan siswa selama proses 

belajar.Jenis pertanyaan berupa penguatan konsep dengan 

menyusun kembali definisi secara mandiri dan menerapkan 

pemahaman terhadap materi dengan menghubungkan 

contoh. Hal ini membuat siswa aktif menyatakan pendapat 
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berdasarkan konsep yang telah dikuasai. Temuan Phua & 

Tan (2018) bahwa kerangka pendapat yang disampaikan 

akan membangun dasar dan mendorong analisis dari 

berbagai sudut pandang, sehingga terdapat interaksi 

pendapat antar siswa. Langkah tersebut dapat membantu 

siswa dalam merefleksikan konsep yang sudah dipelajari. 

Berbeda dengan Modul Belajar Praktis, penyajian  materi 

dilengkapi dengan tiga pertanyaan pemantik yang berfokus 

pada penguasaan awal materi, sedangkan materi dalam 

bentuk deskripsi. Berdasarkan penelitian Wuryaningrum  

(2022) terdapat perbedaan ketika siswa diberikan 

pertanyaan berjenjang yang berfungsi terhadap 

pembelajaran berbasis argumentasi. Hal ini dapat membuat 

siswa dapat menghubungkan sebab-akibat, menelaah 

kebenaran suatu konsep, dan menyusun jawaban 

menggunakan kalimat yang logis. Ketika pertanyaan 

membutuhkan data ilmiah, maka permasalahan akan 

dikembangkan menjadi serangkaian  kegiatan siswa dalam 

bentuk simulasi atau demonstrasi. 

Permasalahan pada uraian materi pada e-modul yang 

memerlukan penguatan disusun sebagai bahan kegiatan 

siswa. Kegiatan siswa berupa fenomena yang perlu diukur 

maupun diamati, melalui tahap ini siswa dapat menemukan 

konsep atau pemahaman baru. Berbeda dengan 

permasalahan pada Modul Belajar Praktis yang terbatas 
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pada aplikasi dari persamaan matematis. Hal ini yang 

membuat pembelajaran yang menggunakan e-modul dapat 

menemukan pemahaman baru terhadap suatu konsep. Studi 

oleh Wahab et al. (2023) menegaskan bahwa e-modul 

interaktif dengan aktivitas penemuan terbimbing lebih 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan modul 

konvensional. Hal ini disebabkan oleh keaktifan siswa 

selama pembelajaran yang menggabungkan observasi, 

prediksi, dan penarikan kesimpulan. Studi lain dari Itavia 

(2017) bahkan menekankan bahwa modul dengan aktivitas 

penemuan terbimbing memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna karena memungkinkan siswa menemukan 

sendiri konsep melalui data yang mereka peroleh secara 

langsung, bukan hanya menyelesaikan soal matematis. 

Berbeda dengan Modul Belajar Praktis berbasis PBL, 

dikarenakan keterbatasan dalam penggunaan 

laboratorium,sehingga kegiatan siswa diganti oleh guru 

dengan  latihan soal. 

Efektivitas e-modul berbasis Argument Driven Inquiry 

(ADI) dapat mendorong siswa membangun konsep melalui 

proses argumentasi yang berangkat dari fenomena nyata. 

Siswa diajak mengamati, mengajukan pertanyaan, menguji 

data, dan menyusun teori melalui laporan. Hal ini 

menjadikan ADI relevan untuk mengembangkan ranah 

kognitif tingkat tinggi (C4–C6), yaitu menganalisis, 
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mengevaluasi, dan mencipta. Temuan Sukarso et al. (2023) 

yaitu penerapan e-modul berbasis ADI efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, argumentasi 

ilmiah, dan pemahaman konseptual, dengan capaian 

peningkatan kategori sedang hingga tinggi. Hal ini 

membuat ADI memacu kemampuan siswa dalam menilai 

dan menghasilkan gagasan baru berdasarkan fenomena 

yang dikaji. Modul Belajar Praktis berbasis PBL ebih 

menitikberatkan pada penyelesaian masalah nyata melalui 

penerapan matematis dari teori. PBL sangat efektif untuk 

melatih siswa dalam ranah kognitif menengah (C3–C4). 

Penelitian serupa oleh Sugianto et al. (2025)  menemukan 

bahwa PBL berpengaruh signifikan pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa, yang berkaitan erat dengan 

kemampuan menerapkan dan menganalisis. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada kegiatan siswa 

akan dilakukan pembahasan melalui diskusi. E-modul 

berbasis ADI berfokus pada memvalidasi untuk menggali 

konsep fisika. Hal ini yang membuat siswa menemukkan 

konsep fisika yang belum dipelajari selama uraian materi. 

Karakteristik pertanyaan yaitu melatih siswa 

menghubungkan konsep dengan data lapangan. Hal ini 

bertujuan melatih siswa dalam mengklasifikasikan dan 

mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah. 

Temuan Ayuningtyas et al. (2019)  yaitu bahwa penerapan 
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model ADI dapat mendorong interaksi argumen siswa dan 

pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi dan validasi 

klaim berdasarkan data penemuan. Jika dibandingkan 

dengan Modul Belajar Praktis berbasis PBL, pertanyaan 

mengarah sebagai bentuk perintah untuk menyelesaikan 

soal matematis secara benar. Hal ini yang membuat 

pembahasan berokus pada langkah perhitungan secara 

matematis. 

3. Peningkatan hasil belajar di ranah kognitif 

Hasil uji n-gain bahwa indeks skor pada kelas 

ekperimen (e-modul berbasis ADI)  lebih besar dari pada 

kelas kontrol (Modul Belajar Praktis berbasis PBL). 

Pembelajaran kelas ekperimen menekankan praktik ilmiah 

melalui praktikum maupun demonstrasi. Hal ini melatih 

siswa mengklaim dan melakukan pembuktian. Jika 

pembuktian tidak sesuai dengan klaim siswa akan 

mendapat  pemahaman baru yang disusun dalam bentuk 

laporan, sedangkan kelas kontrol berfokus pada 

penerapan/aplikasi dari sebuah persamaan matematis. 

Menurut Pertiwi et al. (2019) siswa yang menggunakan 

bahan ajar berbasis ADI menunjukkan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan argumentatif 

yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan keunggulan ADI 

tidak hanya terletak pada pemahaman konsep, tetapi juga 
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pada pembentukan karakter ilmiah siswa yang lebih 

reflektif dan analitis. 

Hasil dari pengumpulan data dilakukan pembahasan 

yang disertai dengan pengajuan pertanyaan. Tujuan 

langkah ini untuk menggali kebenaran akan klaim yang 

dipilih oleh siswa. Kemampuan mengajukan pertanyaan 

tidak hanya berfokus pada validasi tetapi juga refleksi. Hal 

ini terjadi ketika siswa menemukan data yang tidak sesuai 

dengan klaim awal berdasarkan konsep yang dipelajari. 

kemampuan argumentasi. Temuan Phillips et al. (2021) 

yaitu siswa menggunakan fungsi pertanyaan untuk 

memeriksa dan menafsirkan data yang bertentangan dengan 

klaim awal dalam konteks praktikum/pengambilan data. 

Langkah ini berupa dengan menyapaikan argumentatif dan 

reflektif oleh siswa. Jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol, jenis pertanyaan mengarah pada validasi untuk 

mengetahu kebenaran dari solusi permasalahan matematis. 

Langkah perhitungan matematis yang menjadi bahan 

diskusi, sedangkan alasan menggunakan persamaan 

tersebut sudah diketahui oleh siswa setelah mendapatkan 

materi. 

Kemampuan menyatakan ulang konsep baru yang telah 

diperoleh melalui kegiatan praktikum maupun demonstrasi 

dalam bentuk laporan tertulis. Bentuk laporan merupakan 

pembahasan berdasarkan klaim, temuan dilapangan, dan 
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konsep yang dipelajari. Siswa menelaah pembahasan untuk 

mendapat kesimpulan yang disusun dalam bentuk laporan. 

Temuan oleh Kalay et al. (2017) bahwa penggunaan ADI 

selama pembelajaran secara signifikan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa. Integrasi pendekatan 

argumentatif dalam proses pembelajaran memungkinkan 

siswa menghafal konsep, memahami dan mengaplikasikan 

dalam konteks yang berbeda. Jika dibandingkan dengan 

modul pembanding, konsep yang didapat dari awal 

pembelajaran melalui penyampaian materi. Hal ini 

mendorong siswa hanya menghafal konsep untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Hasil penugasan dari Latihan 1 ke Latihan 2 

memperlihatkan adanya perbedaan hasil belajar ranah 

kognitif antara kelas kontrol yang menggunakan modul 

PBL dan kelas eksperimen berbasis e-modul ADI. Pada 

kelas kontrol, banyak siswa mengalami penurunan atau 

stagnasi nilai, meskipun sebagian memperlihatkan 

peningkatan. Temuan ini menandakan bahwa meskipun 

PBL mampu mendorong siswa menerapkan dan 

menganalisis konsep matematika secara kontekstual (C3–

C4), model ini kurang menjamin konsistensi penguatan 

ranah kognitif lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan 

Tampubolon & Sipahutar (2024) yang menunjukkan bahwa 

e-modul berbasis PBL memang menunjang peningkatan 
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hasil belajar kognitif pada aspek penerapan dan analisis 

praktik. Sebaliknya, pada kelas eksperimen yang 

menggunakan e-modul berbasis ADI, terlihat kenaikan 

kecil namun konsisten, antara 0 hingga +3 poin, tanpa 

adanya penurunan nilai. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

ADI lebih efektif dalam menjaga kesinambungan 

pemahaman dan perkembangan kognitif siswa ke ranah 

yang lebih tinggi. Konsistensi ini merupakan hasil dari 

struktur pembelajaran ADI yang menekankan penyelidikan 

fenomena, penyusunan argumen berbasis data, dan 

penyusunan laporan ilmiah—aktivitas yang menuntut siswa 

tidak hanya mengingat atau menerapkan, tetapi juga 

mengevaluasi dan mencipta (C5–C6). Temuan ini 

diperkuat oleh Kuki et al. (2023) mengungkap bahwa 

penerapan model ADI secara sistematis mampu 

meningkatkan keterampilan argumentasi serta 

mengantarkan siswa pada tingkat kognitif C6 melalui 

penggunaan laporan ilmiah sebagai output pembelajaran. 

Hasil analisis penugasan ditunjukkan pada Lampiran 27. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Uji coba yang telah dilaksanakan terdapat keterbatasan 

dalam hal karakteristik dan jumlah soal tes yang digunakan. 

Soal dengan karakteristik daya beda yang diterima tanpa revisi 

berjumlah 12, sedangkan sebelas soal diterima dengan revisi. 
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Hal ini perlu ditingkatkan jumlah soal yang diterima tanpa 

revisi agar dapat membedakan kemampuan siswa dengan lebih 

baik. Hal ini diterlihat dari persebaran data post-test yang tidak 

normal, walaupun demikian tetap mempertahankan uji n-gain 

dengan mengabaikan normalitas post-test. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan e-modul yang didasarkan 

model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk meningkatkan 

hasil belajar diranah kognitif dalam materi kalor kelas XI 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelayakan produk diukur menggunakan uji validitas isi 

yang memuat tujuh aspek penilaian. Hasil validasi dengan 

validator ahli dan praktisi menunjukkan bahwa e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) layak digunakan 

dengan indeks perolehan sebesar 0,96. 

2. Efektivitas modul ajar dikaji dengan nilai z melalui metode 

Wilcoxon Match Pairs Test. Data hasil diperoleh bahwa z 

hitung (|-3,38|) lebih besar daripada z tabel (|-1,96|); maka 

H01 ditolak dan H11 diterima. Hal tersebut menunjukkan e-

modul berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) lebih 

efektif dari Modul Belajar Praktis berbasis Problem Based 

Learning (PBL). Hal ini diperkuat dengan nilai indeks 

effect size ranah kognitif kelas eksperimen sebesar 0,84 

(besar) lebih besar daripada  kelas kontrol yang 

mendapatkan nilai sebesar 0,37 (sedang). 

3. Peningkatan pada hasil belajar diranah kognitif 

menggunakan hasil dari uji n-gain. Jika peningkatan 
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kemampuan siswa dibandingkan terlihat kelas ekperimen 

sebesar 0,49 (sedang) lebih besar daripada kelas kontrol 

sebesar 0,10 (rendah); maka H02 ditolak dan H12 diterima.   

B. Saran  

Saran terhadap penelitian dan pengembangan e-modul 

berbasis Argument Driven Inquiry (ADI) yang sudah 

dilakukan yaitu: 

1. E-modul perlu dilengkapi dengan tiga jenis instrumen 

penilaian kinerja pada kegiatan siswa dan laporan, serta 

kemampuan argumentasi. 

2. Penelitian dapat mengkaji hubungan hasil belajar kognitif 

dengan penilaian kinerja dan kemampuan argumentasi 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Pra-riset  

Nilai Sumatif Kelas XI SMAN 2 Semarang 

Nomor XI-1 XI-3 

1 37 49 

2 70 77 

3 73 83 

4 96 34 

5 39 46 

6 91 52 

7 34 34 

8 26 86 

9 86 54 

10 56 34 

11 - 44 

12 86 33 

13 20 80 

14 37 34 

15 38 43 

16 29 75 

17 59 71 

18 94 51 

19 91 51 

20 70 52 

21 23 52 

22 86 33 

23 50 44 

24 87 48 

25 91 86 

26 75 65 

27 40 60 

28 42 52 

29 51 48 

30 22 -  

31 48 81 

32 30 47 

33 23 76 

34 24 40 

35 38 75 

36 34 91 

Mean 54,17143 56.6 

>78 26/35 29/35 
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Hasil Wawancara Pra-Riset 

A. Tujuan 

1. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dalam 

menggunakan bahan ajar 

2. Untuk mengetahui kebutuhan akan bahan ajar yang 

menunjang pembelajaran 

B. Waktu Pelaksanaan 

Waktu  : Agustus s.d. Oktober 2024 

Tempat : SMAN 2 Semarang 

Jenis Wawancara : Terbuka  

C. Responden 

1. Sumarno, M.Pd.; sebagai guru fisika  

D. Hasil Wawancara dan Angket Awal 

1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep fisika siswa yang 

sudah tercapai? 

Jawaban: dalam pembelajaran ada sesi latihan soal yang 

dilakukan secara bergilir. Tujuannya agar yang aktif 

menjawab merata. Walaupun tidak setiap pertemuan siswa 

maju ke depan untuk menuliskan jawabnnya. Kesulitan 

dalam prakteknya dikarenakan matematika dasar siswa 

masih rendah, jadi perlu waktu lebih dalam 

mengerjakan.tujuan pembelajaran mencapai level aplikasi 

dan analisis. Siswa tidak hanya disuruh menghafal rumus 

tetapi cara mendapatkan persamaan fisikanya. Namun 

dikarenakan matematika dasar atau materi fisika yang 

terhubung dengan materi yang dipelajari tidak dikuasai 

oleh siswa. Akibatnya siswa tidak memahami, akhirnya 

hanya menuliskan saja apa yang terdapat di papan tulis. 
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2. Bagaimana penggunaan bahan ajar di dalam pembelajaran? 

Jawaban: ada dua bahan ajar yang difasilitasi sekolah yaitu 

buku cetak dan Modul Belajar Praktis, tetapi keduanya 

dibatasi. Jika buku paket bisa baca diperpustakaan, tetapi 

karena waktu istirahat banyak dimanfaatkan untuk makan 

dan ibadah, sehingga siswa tidak sempat membaca. 

Kemudian Modul Belajar Praktis dapat dibeli oleh siswa 

disediakan oleh sekolah tetapi bukan sebuah kewajiban. 

Namun dikarenakan Modul Belajar Praktis ini produk cepat 

jadi atau tidak valid, sehingga guru enggan 

menggunakannya. Jadi penggunaan sebagai bahan bacaan 

siswa saja bagi yang mau membelinya.  

3. Apakah pernah menggunakan modul ajar berbasis Argumen 

Driven Inquiry (ADI)? 

Jawaban: belum pernah 

4. Bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran pada materi 

fisika semester genap? 

Jawaban: Asas Black merupakan salah satu bahasan materi 

kalor yang belum terdapat kegiatan siswa yang kontekstual 

terhadap konsep fisika. Hal ini mengakibatkan siswa yang 

telah memperoleh materi tersebut belum memahami konsep 

fisika jika diaplikasikan pada permasalahan dalam bentuk 

latihan soal. Permasalahan tersebut didukung dengan 

pernyataan guru fisika yang mengungkapkan bahwa materi 

kalor menjadi urutan ketiga dalam penerapan pembelajaran 
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yang tidak maksimal. Hal ini dikarenakan belum terdapat 

simulasi fisika yang dapat membantu menguatkan 

pemahaman siswa. Kemapuan argumentasi siswa digali 

oleh guru melalui presentasi berupa pemaparan solusi dan 

menanggapi pertanyaan. Tingkatan argumentasi berupa 

klaim, bukti, tanggapan, dan sanggahan belum dilakukan 

secara terstruktur. 

5. Bagaimana kemampuan argumentasi siswa kelas XI? 

Jawaban: Kemapuan argumentasi siswa digali oleh guru 

melalui presentasi berupa pemaparan solusi dan 

menanggapi pertanyaan. Tingkatan argumentasi berupa 

klaim, bukti, tanggapan, dan sanggahan belum dilakukan 

secara terstruktur. 
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Lampiran 2 Produk E-modul 

Link website : 

 
Link APK : 
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Lampiran 3 Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Izin Riset  
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Lampiran 5 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 6 Daftar Responden Uji Coba Instrumen  

No  Nama  Kode  No  Nama  Kode  

1 Abhinaya Davin 

Gastiadirrijal 

C1 19 Loveva Desma 

Bunga Nirwana 

C19 

2 Alifia Dzikrina C2 20 Madina Najma 

Syah Rizan 

C20 

3 Amelia Fitri 

Wijayanti 

C3 21 Muhammad 

Argha Asfandiar 

C21 

4 Annisa Almira 

Tsabita 

C4 22    

5    23 Muhammad 

Syahreza Al 

Anshori 

C23 

6 Ardany Rafaliza 

Akbar 

C6 24 Nabilu Fahmi C24 

7 Ardya Pramesti C7 25 Nayla Syauqina 

Asmar 

C25 

8 Athaya Hanan 

Nabila Putri 

C8 26 Putri Citra 

Mutiara 

C26 

9 Atika Rizky 

Fadhila 

C9 27 Queen Fathimah 

Zahra 

C27 

10 Bagas Sandy 

Saputra 

C10 28 Rafa Andhika 

Pratama 

C28 

11 Daffa Mahardika 

Masloman 

C11 29    

12 Erly Fiyani C12 30 Raka Arsya 

Kusuma 

C30 

13 Fahmi Ridho C13 31    

14 Fakhri Febrilian 

Khalid 

C14 32 Rizal Wahid 

Saputra 

C32 

15 Hilal Mosses 

Putra 

C15 33 Salsabila 

Abhista 

C33 

16 Jelita Kurnia 

Ramadhani 

C16 34 Shafa Putra 

Surya 

Ramadhan 

C34 

17 Kayla Arthalita 

Setiadi 

C17 35 Sharon Farrin 

Al Faiza 

C35 

18 Keisha Zachary 

Puspaningtyas 

C18 36 Xaviera Fidela 

Putri Irawan 

C36 
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Lampiran 7 Daftar Siswa Kelas Kontrol 

No  Nama  Kode  No  Nama  Kode  

1 Afiqabita Anjarin B1 19 Mochamad Kenza 

Rayyan Pratama 

B19 

2 Alya Amita 

Salsabila 

B2 20   

3 Ananda Febrian 

Putra 

B3 21   

4 Andini Fidilla 

Syafitri 

B4 22 Nayla Alifta 

Darmaliana 

B22 

5 Andreas Umbu Zesi 

Milla Kailomiki 

B5 23 Nisya Bernita B23 

6 Anindhita Aulia 

Putri Agwina 

B6 24   

7 Arinda Nurdina 

Lathifah 

B7 25 Rachmad Adi 

Saputra 

B25 

8 Audi Safridya B8 26 Rahmah Dea 

Nurlaila 

B26 

9 Bernadette Cailyn 

Octavia 

B9 27   

10 Caecartivo Pungkas 

Adyaksa 

B10 28 Raissa Nava Ainun 

Mahya 

B28 

11 Cantika Dyah Ayu 

Putri 

B11 29 Rara Clarisa Dewi B29 

12 Felix Anwar 

Ibrahim 

B12 30 Rasyid Arfian 

Hakim 

B30 

13 Firdaus Andrea 

Kurniawan 

B13 31 Samuel Harvest 

Putera Nalle 

B31 

14 Fridliastama Fico 

Adipramana 

B14 32 Talitha Kanza 

Zahira 

B32 

15 Indra Surya Pratama B15 33 Tethanea Keyza 

Variska Agshe 

Putri Kamil 

B33 

16 Ival Candra Arjuna B16 34 Tsabita Nur 

Aunieke Kamil 

B34 

17 Khaqla Rachel 

Anggraeny 

B17 35 Wiwin Juliani B35 

18 Manika Aurellia 

Casugraha Marva 

B18 36 Yohanes Reno 

Oktavianus 

B36 
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Lampiran 8 Daftar Siswa Kelas Eksperimen  

No  Nama  Kode  No  Nama  Kode  

1 Andhika Mahesa 

Pratama 

A1 19 Lathifatul Hasna A19 

2 Angel Felicia 

Christy 

A2 20 Leonia Bella 

Alyaputri 

A20 

3 Anindya Kanalita 

Ariffianto 

A3 21 Maulana Alief 

Adriansyah 

A21 

4 Annida Augistya A4 22   

5 Arzidan Krisna 

Sandi 

A5 23 Muhammad Daffa 

Fakhridzal 

A23 

6 Aurielle Winna 

Zalene 

A6 24 Muhammad 

Ghani Gunawan 

A24 

7 Azka Fairuz 

Janan 

A7 25 Muhammad 

Rajendra 

Arkazora M. 

A25 

8 Bagoes Surya 

Aditiya Pratama 

A8 26 Mutiara Aisya 

Balqis 

A26 

9 Carrisa Ardian 

Naraya 

A9 27 Nadine Bianca 

Gisella Tambunan 

A27 

10 Damar 

Fadhlurochman 

Islami Octa 

A10 28   

11   29 Rahma Intan 

Safitri 

A29 

12 Eka Bagus 

Prabowo 

A12 30 Rico Bangit 

Wicaksana 

A30 

13 Helmy Faqih 

Prajanto 

A13 31 Rifky Maulana A31 

14 Hizkia A14 32 Sefira Intan 

Oktavioni 

A32 

15 Ibnu Abyyasa A15 33 Tegar Rio Fadela A33 

16 Ilham Akbar A16 34 Tiara Clara A34 

17 Keisha Aulia 

Ramadhany 

A17 35   

18 Kirani Adya 

Arrizki 

A18 36 Yogi Tara 

Anastasia 

A36 
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Lampiran 9 Instrumen Soal Uji Coba 
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Lampiran 10 Hasil Rekapitulasi Validasi Soal Uji Coba
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Lampiran 11 Lembar Rubrik Penilaian Produk 
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Lampiran 12 Hasil Rekapitulasi Validasi Produk
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Lampiran 13 Hasil Uji Coba Instrumen Tes
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Lampiran 14 Naskah Soal Pre-test dan Post-test 
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Lampiran 15 Modul Ajar Kelas Kontrol 
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Lampiran 16 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17 Hasil Tes Kelas Eksperimen 

No Kode Pre Post No Kode Pre Post 

1 A1 42.9 81.0 19 A19 61.9 81.0 

2 A2 52.4 85.7 20 A20 57.1 85.7 

3 A3 42.9 85.7 21 A21 42.9 76.2 

4 A4 47.6 81.0 22      

5 A5 52.4 81.0 23 A23 57.1 47.6 

6 A6 76.2 81.0 24 A24 33.3 61.9 

7 A7 23.8 38.1 25 A25 61.9 81.0 

8 A8 47.6 81.0 26 A26 61.9 81.0 

9 A9 42.9 81.0 27 A27 57.1 85.7 

10 A10 33.3 81.0 28      

11      29 A29 28.6 71.4 

12 A12 42.9 81.0 30 A30 23.8 76.2 

13 A13 33.3 47.6 31 A31 33.3 28.6 

14 A14 33.3 76.2 32 A32 52.4 71.4 

15 A15 42.9 66.7 33 A33 33.3 42.9 

16 A16 28.6 28.6 34 A34 38.1 61.9 

17 A17 38.1 81.0 35      

18 A18 47.6 95.2 36 A36 38.1 76.2 
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Lampiran 18 Hasil Tes Kelas Kontrol  

No Kode Pre Post No Kode Pre Post 

1 B1 47.6 33.3 19 B19 57.1 47.6 

2 B2 47.6 76.2 20     

3 B3 47.6 23.8 21     

4 B4 42.9 23.8 22 B22 14.3 42.9 

5 B5 47.6 71.4 23 B23 42.9 61.9 

6 B6 52.4 42.9 24     

7 B7 66.7 81.0 25 B25 23.8 66.7 

8 B8 38.1 71.4 26 B26 23.8 23.8 

9 B9 66.7 61.9 27     

10 B10 47.6 66.7 28 B28 61.9 76.2 

11 B11 52.4 61.9 29 B29 23.8 23.8 

12 B12 71.4 42.9 30 B30 57.1 38.1 

13 B13 23.8 47.6 31 B31 28.6 19.0 

14 B14 66.7 33.3 32 B32 42.9 76.2 

15 B15 66.7 33.3 33 B33 38.1 23.8 

16 B16 23.8 38.1 34 B34 42.9 61.9 

17 B17 47.6 47.6 35 B35 28.6 61.9 

18 B18 66.7 81.0 36 B36 47.6 66.7 
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Lampiran 19 Uji Prasyarat 

 

Eksperimen Kontrol

1.0 38.1 47.6

2.0 52.4 47.6

3.0 42.9 47.6

4.0 47.6 42.9

5.0 52.4 42.9

6.0 76.2 52.4

7.0 23.8 61.9

8.0 47.6 38.1

9.0 42.9 61.9

10.0 33.3 47.6

11.0 52.4

12.0 42.9 71.4

13.0 33.3 23.8

14.0 33.3 66.7

15.0 38.1 66.7

16.0 28.6 23.8

17.0 38.1 47.6

18.0 52.4 66.7

19.0 61.9 57.1

20.0 57.1

21.0 42.9

22.0 14.3

23.0 57.1 42.9

24.0 33.3

25.0 66.7 23.8

26.0 61.9 23.8

27.0 57.1

28.0 61.9

29.0 23.8 23.8

30.0 23.8 57.1

31.0 28.6 28.6

32.0 52.4 42.9

33.0 38.1 38.1

34.0 33.3 42.9

35.0 28.6

36.0 38.1 47.6

VARIANS 176.19 234.05

F hitung 1.33 HOMOGEN

No.
Pre-test

UJI HOMOGENITAS
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BB BA

1 10 21 1 1 0.864 1 0

2 22 33 8 7 4.3424 4 2.25

3 34 45 14 6 10.9216 11 2.273

4 46 57 23 9 10.9216 11 0.364

5 58 69 31 8 4.3424 4 4

6 70 81 32 1 0.864 1 0

32 32.256 32 8.886

f0 fh fh (f0-fh)^2/fh

SUM

NORMAL

UJI NORMALITAS PRE-TEST  KELAS KONTROL

No.
Interval

f

BB BA

1 13 24 2 2 0.864 1 1

2 25 36 10 8 4.3424 4 4

3 37 48 22 12 10.9216 11 0.091

4 49 60 28 6 10.9216 11 2.273

5 61 72 31 3 4.3424 4 0.25

6 73 84 32 1 0.864 1 0

32 32.256 32 7.614SUM

NORMAL

UJI NORMALITAS PRE-TEST  KELAS EKSPERIMEN

No.
Interval

f f0 fh fh (f0-fh)^2/fh

BB BA

1 8 20 1 1 0.864 1 0

2 21 33 6 5 4.3424 4 0.25

3 34 46 14 8 10.9216 11 0.818

4 47 59 17 3 10.9216 11 5.818

5 60 72 27 10 4.3424 4 9

6 73 85 32 5 0.864 1 16

32 32.256 32 31.886

UJI NORMALITAS POST-TEST  KELAS KONTROL

No.
Interval

f f0 fh

TIDAK NORMAL

SUM

fh (f0-fh)^2/fh

BB BA

1 16 29 2 2 0.864 1 1

2 30 43 4 2 4.3424 4 1

3 44 57 6 2 10.9216 11 7.364

4 58 71 9 3 10.9216 11 5.818

5 72 85 27 18 4.3424 4 49

6 86 99 32 5 0.864 1 16

32 32.256 32 80.182

(f0-fh)^2/fh

SUM

TIDAK NORMAL

UJI NORMALITAS POST-TEST  KELAS EKSPERIMEN

Interval
No. f f0 fh fh
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Lampiran 20 Uji Perbedaan  

 

XI-1 X1-2

1 33.3 81.0 -47.6 47.6 26

2 76.2 85.7 -9.5 9.5 8

3 23.8 85.7 -61.9 61.9 31.5

4 23.8 81.0 -57.1 57.1 29

5 71.4 81.0 -9.5 9.5 8

6 42.9 81.0 -38.1 38.1 20.5

7 81.0 38.1 42.9 42.9 22.5

8 71.4 81.0 -9.5 9.5 8

9 61.9 81.0 -19.0 19.0 13.5

10 66.7 81.0 -14.3 14.3 11.5

11 61.9 81.0 -19.0 19.0 13.5

12 42.9 47.6 -4.8 4.8 5

13 47.6 76.2 -28.6 28.6 16

14 33.3 66.7 -33.3 33.3 17

15 33.3 28.6 4.8 4.8 5

16 38.1 81.0 -42.9 42.9 22.5

17 47.6 95.2 -47.6 47.6 24

18 81.0 81.0 0.0 0.0 1.5

19 47.6 85.7 -38.1 38.1 20.5

20 42.9 76.2 -33.3 33.3 18.5

21 61.9 47.6 14.3 14.3 11.5

22 66.7 61.9 4.8 4.8 3

23 23.8 81.0 -57.1 57.1 29

24 76.2 81.0 -4.8 4.8 5

25 23.8 85.7 -61.9 61.9 31.5

26 38.1 71.4 -33.3 33.3 18.5

27 19.0 76.2 -57.1 57.1 29

28 76.2 28.6 47.6 47.6 26

29 23.8 71.4 -47.6 47.6 26

30 61.9 42.9 19.0 19.0 15

31 61.9 61.9 0.0 0.0 1.5

32 66.7 76.2 -9.5 9.5 10

83

264

53.48

-3.38

μT

σT

z

EFEKTIF

Uji Wilcoxon Match Pairs Test

No.
Post-test

XI1-XI2 ABS Rangking

T
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Lampiran 21 Uji Effect Size 

 

XI-1 X1-2

1 47.6 33.3 14.3 14.3 7.5

2 47.6 76.2 -28.6 28.6 24

3 47.6 23.8 23.8 23.8 19.5

4 42.9 23.8 19.0 19.0 15

5 42.9 71.4 -28.6 28.6 24

6 52.4 42.9 9.5 9.5 6

7 61.9 81.0 -19.0 19.0 13

8 38.1 71.4 -33.3 33.3 29

9 61.9 71.4 -9.5 9.5 5

10 47.6 66.7 -19.0 19.0 13

11 52.4 61.9 -9.5 9.5 3

12 71.4 42.9 28.6 28.6 24

13 23.8 47.6 -23.8 23.8 19.5

14 66.7 33.3 33.3 33.3 26.5

15 66.7 33.3 33.3 33.3 26.5

16 23.8 38.1 -14.3 14.3 9.5

17 47.6 81.0 -33.3 33.3 29

18 66.7 85.7 -19.0 19.0 17

19 57.1 85.7 -28.6 28.6 21.5

20 14.3 42.9 -28.6 28.6 21.5

21 42.9 61.9 -19.0 19.0 17

22 23.8 66.7 -42.9 42.9 32

23 23.8 23.8 0.0 0.0 1.5

24 61.9 76.2 -14.3 14.3 7.5

25 23.8 23.8 0.0 0.0 1.5

26 57.1 38.1 19.0 19.0 13

27 28.6 19.0 9.5 9.5 4

28 42.9 81.0 -38.1 38.1 31

29 38.1 23.8 14.3 14.3 9.5

30 42.9 61.9 -19.0 19.0 17

31 28.6 61.9 -33.3 33.3 29

32 47.6 61.9 -14.3 14.3 11

151.5

264

53.48

-2.10

0.37

Uji Effect Size  Kelas Kontrol

T

No.
Post-test

XI1-XI2 ABS Rangking

μT

σT

z

EFEKTIF

r

SEDANG
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XI-1 X1-2

1 38.1 81.0 -42.9 42.9 27

2 52.4 90.5 -38.1 38.1 22.5

3 42.9 85.7 -42.9 42.9 27

4 47.6 81.0 -33.3 33.3 19

5 52.4 81.0 -28.6 28.6 12.5

6 76.2 81.0 -4.8 4.8 1

7 23.8 38.1 -14.3 14.3 7

8 47.6 81.0 -33.3 33.3 19

9 42.9 81.0 -38.1 38.1 22.5

10 33.3 81.0 -47.6 47.6 30.5

11 42.9 81.0 -38.1 38.1 22.5

12 33.3 47.6 -14.3 14.3 6

13 33.3 76.2 -42.9 42.9 29

14 38.1 66.7 -28.6 28.6 12.5

15 28.6 23.8 4.8 4.8 2.5

16 38.1 81.0 -42.9 42.9 27

17 52.4 95.2 -42.9 42.9 25

18 61.9 81.0 -19.0 19.0 10

19 57.1 85.7 -28.6 28.6 14.5

20 42.9 76.2 -33.3 33.3 19

21 57.1 47.6 9.5 9.5 5

22 33.3 61.9 -28.6 28.6 16.5

23 66.7 81.0 -14.3 14.3 8

24 61.9 81.0 -19.0 19.0 10

25 57.1 85.7 -28.6 28.6 14.5

26 23.8 71.4 -47.6 47.6 30.5

27 23.8 76.2 -52.4 52.4 32

28 28.6 23.8 4.8 4.8 2.5

29 52.4 71.4 -19.0 19.0 10

30 38.1 47.6 -9.5 9.5 4

31 33.3 61.9 -28.6 28.6 16.5

32 38.1 76.2 -38.1 38.1 22.5

10

264

53.48

-4.75

0.84

Uji Effect Size  Kelas Eksperimen

No.
Post-test

XI1-XI2 ABS Rangking

T

μT

σT

z

r

BESAR

EFEKTIF
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Lampiran 22 Surat Pernyataan Telah Riset  
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Lampiran 23 Pengesahan Seminar Proposal  
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Lampiran 24 Dokumentasi Pre-test dan Post-Test 
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Lampiran 25 Dokumentasi Uji Coba Produk 

  
Kegiatan siswa berbasis 
praktikum digital 

Kegiatan siswa berbasis 
demonstrasi di kelas 

 

 
Kegiatan sesi argumentasi 
dilengkapi bukti demonstrasi 

Kegiatan post-test kelas 
eksperimen 
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Lampiran 26 Hasil Uji Gain 

 

No. Pre-test Post-test

1 47.6 33.3

2 47.6 76.2

3 47.6 23.8

4 42.9 23.8

5 47.6 71.4

6 52.4 42.9

7 66.7 81.0

8 38.1 71.4

9 66.7 61.9

10 47.6 66.7

11 52.4 61.9

12 71.4 42.9

13 23.8 47.6

14 66.7 33.3

15 66.7 33.3

16 23.8 38.1

17 47.6 47.6

18 66.7 81.0

19 57.1 47.6

20 14.3 42.9

21 42.9 61.9

22 23.8 66.7

23 23.8 23.8

24 61.9 76.2

25 23.8 23.8

26 57.1 38.1

27 28.6 19.0

28 42.9 76.2

29 38.1 23.8

30 42.9 61.9

31 28.6 61.9

32 47.6 66.7

average 45.5 50.9

gain

UJI GAIN KELAS KONTROL

0.098
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No. Pre-test Post-test

1 42.9 81.0

2 52.4 85.7

3 42.9 85.7

4 47.6 81.0

5 52.4 81.0

6 76.2 81.0

7 23.8 38.1

8 47.6 81.0

9 42.9 81.0

10 33.3 81.0

11 42.9 81.0

12 33.3 47.6

13 33.3 76.2

14 42.9 66.7

15 28.6 28.6

16 38.1 81.0

17 47.6 95.2

18 61.9 81.0

19 57.1 85.7

20 42.9 76.2

21 57.1 47.6

22 33.3 61.9

23 61.9 81.0

24 61.9 81.0

25 57.1 85.7

26 28.6 71.4

27 23.8 76.2

28 33.3 28.6

29 52.4 71.4

30 33.3 42.9

31 38.1 61.9

32 38.1 76.2

average 44.0 71.3

gain 0.487

UJI GAIN KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 27 Hasil Peningkatan Penugasan Siswa 

 

Latihan 1 Latihan 2 L2-L1 Latihan 1 Latihan 2 L2-L1

1 75 70 -5 78 78 0

2 80 -80 75 78 3

3 0 0

4 0 0

5 70 100 30 82 82

6 75 70 -5 0

7 100 100 80 82 2

8 0 82 82

9 100 100 80 82 2

10 70 100 30 78 78 0

11 75 70 -5 0

12 50 30 -20 0

13 0 82 82

14 80 -80 80 82 2

15 50 30 -20 82 82

16 0 0

17 75 70 -5 0

18 100 100 80 82 2

19 50 30 -20 0

20 80 -80 75 78 3

21 0 75 78 3

22 100 100 0 80 82 2

23 100 100 82 82

24 0 0

25 0 75 78 3

26 100 100 0 78 78 0

27 70 100 30 0

28 100 100 0

29 100 100 0 0

30 50 30 -20 82 82

31 0 0

32 80 -80 75 78 3

33 0 0

34 75 70 -5 78 78 0

35 100 100 0 0

36 70 100 30 80 82 2

Kelas EksperimenKelas Kontrol
No. 
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